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ABSTRAK 

Alma. Analisis kinerja keuangan terhadap rasio keuangan pt. unilever yang terdaftar di 

bursa efek indonesia. (Dibimbing oleh Syahriyah Semaun dan Abdul Hamid) 

Pengukuran kinerja keuangan perusahaan banyak dilakukan menggunakan 
kinerja keuangan alat ukur kinerja yang berbeda. Metode yang paling banyak 
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan yaitu menggunakan rasio keuangan. 
Akan tetapi, disamping penggunaannya yang tergolong efektif rasio keuangan ini 
mempunyai kelamahan salah satunya data tersebut dapat dimanipulasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja keuangan melalui 
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas yang 
kemudian dikaitkan dengan Manajemen Keuangan Syariah. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan 
dengan melihat laporan keuangan tahunan PT. Unilever periode 2019-2021 di Bursa 
Efek Indonesia Cabang Makassar. 

Hasil penelitian yang dianalisis berdasarkan rasio likuiditas sebesar <1 yang 
artinya rasio likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rasio keuangan, 
berdasarkan rasio solvabilitas sebesar <1 yang artinya rasio solvabilitas tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap rasio keuangan, berdasarkan rasio aktivitas 
sebesar <1 yang artinya rasio aktivitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
rasio keuangan rasio aktivitas, rasio profitabilitas sebesar >1 yang artinya kinerja 
keuangan berdasarkan rasio profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap rasio 
keuangan. 

Berdasarkan prinsip amar ma’ruf nahi munkar, kewajiban menegakkan 
kebenaran, kewajiban menegakkan keadilan hukum, dan kewajiban menyampaikan 
amanah telah telah terealisasikan baik dari segi perbuatan baik dan terpuji serta 
menyangkut pengelolaan laporan keuangan dan pelaporan keuangan sesuai pada 
amanah yang ditetapkan yang sesuai dengan prinsip manajemen keuangan syariah. 

 
 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasop Solvabilitas, Rasio Aktivitas, 
Rasio Profotabilitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -



 
 

xix 

 

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
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 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā    بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm              الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِلِّ

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi dan berkumpulnya 

semua faktor produksi. Ada perusahaan yang terdaftar di pemerintahan dan ada pula 

yang tidak. Perusahaan yang terdaftar di pemerintahan berbentuk badan usaha. Badan 

usaha adalah status perusahaan tersebut yang terdaftar secara resmi.1 

Membahas tentang perusahaan, setiap perusahaan memiliki kinerjanya 

masing-masing dan tentunya perusahaan yang baik memiliki kinerja keuangan yang 

sehat. Oleh karena itu peran kinerja keuangan dalam perusahaan itu menjadi sangat 

penting untuk mempertahankan kelangsungan perusahaan. Kinerja perusahaan adalah 

prestasi yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu sebagai hasil dari proses kerja 

selama periode tersebut. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan 

perbaikan atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain 

Kinerja perusahaan yang dimaksud disini seperti pada saat perusahaan 

memperoleh keuntungan yang baik, mampu bersaing dengan lawan bisnis dan bisa 

bekerja sama dengan tim. 

Perusahaan sendiri mempunyai empat bentuk badan usaha, yaitu perusahaan 

perseorangan, persekutuan dengan firma, persekutuan komanditer, dan perseroan 

terbatas. Untuk penelitian kali ini yang akan dibahas adalah mengenai Perseroan 

Terbatas atau yang biasa disebut dengan PT. 

 
1 Kadar Nurzaman, Manajemen Perusahaan, edisi Ke-1: (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 

2014), h. 41. 
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Perseroan Terbatas adalah suatu bentuk perusahaan di mana modal sendirinya 

terdiri dari saham-saham. Bilamana di dalam perusahaan perseorangan, persekutuan 

dengan firma, dan sekutu komplementer dalam persekutuan komanditer mempunyai 

tanggung jawab yang tidak terbatas, maka pemilik perusahaan yang dalam hal ini 

adalah para pemegang saham mempunyai tanggung jawab yang terbatas hanya sebesar 

modal yang ditanamkannya di dalam perusahaan. Dengan demikian, yang 

dimaksudkan dengan kata “terbatas” dalam perseroan terbatas adalah menunjuk kepada 

terbatasnya tanggung jawab pemilik perusahaan (dalam hal perusahaan mengalami 

kerugian) sebesar saham yang dimilikinya. 

Perusahaan memiliki kelebihan dan kekurangan, dalam hal ini perseroan 

terbatas memiliki kelebihan diantaranya dalam tanggung jawab pemilik dalam keadaan 

perusahaan mengalami kerugian terbatas pada jumlah modal saham yang dimilikinya, 

lebih mudah mendapatkan modal, kekayaan pemilik dan kekayaan perusahaan terpisah 

satu sama lain, dan kelangsungan hidup perusahaan terjamin, karena dalam hal ini 

kelangsungan hidup perusahaan tidak akan terpengaruh oleh meninggalnya seorang 

pemilik, direksi ataupun komisaris. 

Kelemahan yang di ketahui mengenai perseroan terbatas adalah jumlah pajak 

yang besar, biaya organisasi dan biaya pendirian perseroan terbatas cukup besar, dan 

karena tersebarnya para pemegang saham maka akan sangat sulit bagi mereka untuk 

menghadiri rapat umum para pemegang saham dan keburukan lain misalnya peraturan 

pemerintah yang cukup banyak.2 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

 
2 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi Baru: (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2016), h. 22. 
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gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan. Menurut munawir laporan keuangan 

adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 

posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan bersangkutan, 

dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan membantu para pengguna (user) 

untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial. 

Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki arti penting dalam 

menilai suatu perushaan, karena informasi laporan keuangan itu dapat dianlisa apakah 

perushaan itu baik atau tidak bagi yang berkepentingan. Pada setiap perushaan di 

bagian keuangan memegang peranan penting dalam menentukan arah perencanaan 

perusahaan, oleh karena itu bagian keuangan harus berfungsi secara baik, sehingga 

pihak-pihak yang membutuhkan akan dapat memperoleh laporan keuangan tersebut 

dan membantunya dalam proses pengambilan keputusan sesuai yang diharapkan. 

Dalam analisis informasi keuangan, setiap aktivitas bisnis harus di analisis secara 

mendalam baik oleh manajemen maupun oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan yang bersangkutan. 

Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat diperlukan 

untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan 

untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. Laporan keuangan 

pada dasarnya merupakan hasil proses akutansi yang dpaat digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi antara data keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, 

sehingga laporan keuangan memegang peranan yang luas dan mempunyai suatu posisi 

yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan sangat 

dibutuhkan oleh pihak-pihak yang menginvestasikan modalnya sehingga membuthkan 

informasi tentang sejauh mana kelancaran aktivitas dan profitabilitas perusahaan, 
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potensi deviden, karena dengan informasi pemegang saham dapat memutuskan untuk 

mempertahankan sahamnya, menjual atau bahkan membelinya. 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak 

yang membutuhkan tentang kondisi perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan 

moneter.3 

Membahas mengenai laporan keuangan perusahaan, tentu saja perusahaan 

memiliki suatu aktivitas yang dinamakan pasar modal. Pasar modal merupakan sarana 

pendanaan bagi perusahaan dan pemerintah, dan sebagai sarana kegiatan berinvestasi 

bagi pemilik dana. Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan 

prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan terkait lainnya. 

Pasar modal di dunia memiliki perjalanan panjang sebelum dan sesudah 

munculnya bursa saham pertama di Indonesia. Bursa saham yang pertama kali ada di 

Indonesia terletak pada Kota Surabaya yang bernama Bursa Efek Surabaya (BES) dan 

Jakarta yang bernama Bursa Efek Jakarta (BEJ). Kemudian, Pada tanggal 19 

September 1996, BES mengeluarkan sistem Surabaya Market Information and 

Automated Remote Trading (S-MART) yang menjadi Sebuah sistem perdagangan 

yang komprehensif, terintegrasi dan luas serta dapat menyediakan informasi real time 

dari transaksi yang dilakukan melalui BES. BEJ melakukan merger dengan BES pada 

akhir 2007 dan pada awal 2008 berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Fungsinya, PT BEI memberikan layanan Jasa Transaksi Efek, Jasa 

Pencatatan, dan Jasa Informasi dan Fasilitas lainnya. Jasa Transaksi Efek adalah jasa 

yang diberikan untuk pelaksanaan jual dan beli efek. Jasa Pencatatan adalah jasa 

pencatatan emiten atas saham dan obligasi. Jasa Informasi dan Fasilitas lainya adalah 

 
3 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), h. 2-4. 
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jasa memberikan informasi kepada Anggota Bursa, kantor berita, media massa dan 

perusahaan serta penyediaan terminal pelaporan transaksi obligasi. Pemegang saham 

BEI berjumlah 115 (Anggota Bursa). PT BEI memiliki saham PT KSEI sebesar 19% 

serta memiliki baik langsung maupun tidak langsung lebih dari 50 % saham entitas 

anak.4 

 Penelitian yang dilakukan menjabarkan data keuangan yang ditinjau selama 

tiga tahun terakhir antara tahun 2019 sampai akhir periode 2021 melalui data awal 

berikut: 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Laba Sebelum Pajak 

2019 7.392.837 20.649.371 9.901.772 

2020 7.163.536 20.534.632 9.206.869 

2021 5.758.148 19.068.532 7.496.592 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

Bursa efek indonesia juga memiliki perusahaan yang di sebut sebagai 

perusahaan manufaktur. Dimana banyak produk-produk yang begitu banyak 

dibutuhkan oleh masyarakat menjadi salah satu alasan mengapa perusahaan 

manufaktur diminati investor. Oleh karenanya perusahaan manufaktur dituntut untuk 

menyajikan laporan terhadap kinerja keuangan untuk kepentingan perusahaan 

mengambil keputusan yang adakan datang dan juga untuk kepentingan Investor. 

Negara Indonesia, saat ini dunia industri kosmetik dan keperluan rumah 

tangga semakin berkembangan pesat, hal tersebut pastinya berpengaruh pada 

persaingan antara sektor industri kosmetik dan keperluan rumah tangga untuk 

 
4 Kusumanungtuti S. Soetiono, Pasar Modal (Jakarta: 2016), h. 12. 
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menciptakan produk-produk yang berkualitas. Dari beberapa sektor tersebut, satu 

industri yang menarik untuk dinilai kinerja keuangannya adalah PT. Unilever 

Indonesia, Tbk yang merupakan perusahaan multinasional bergerak di bidang industri 

penyediaan kebutuhan rumah tangga (consumer good) dan salah satu perusahaan Fast 

Moving Consumer Goods (FMCG) terkemuka di Indonesia. Rangkaian produk yang 

tersedia dalam unilever mencakup produk seperti home care serta beberapa makanan. 

Tahun ke tahun PT. Unilever dapat dikatakan mampu menjaga pertumbuhan 

produknya di semua kategori secara baik, mengekspor barang-barang ke pasar 

indonesia dan memberikan inovasi perubahan nyata di masyarakat. 

PT. Unilever merupakan suatu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Dan telah terbukti menjadi perusahaan dengan produk yang baik, 

terbukti dengan penghargaan yang telah di dapatkan oleh perusahaan. Yang dimana 

perusahaan ini memproduksi barang-barang seperti deterjen, sabun, kosmetik, bahan 

makanan hingga minuman. 

PT. Univeler Indonesia Tbk beberapa bulan ini harga saham yang dimiliki 

mengalami penurunan. Sehingga ada ketertarikan untuk menilai bagaimana kinerja 

keuangan didalam perusahaan ini. Adanya hal tersebut tentunya risiko semakin 

meningkat, hal tersebut membuat perusahaan harus mampu mengendalikan 

keuangannya dan menyeimbangkan pendapatannya. Maka, dalam keadaan seperti ini 

perusahaan berlomba-lomba untuk meningkatkan pendapatannya dengan sebaik 

mungkin dengan berbagai cara.  

Hasil yang ingin diharapkan dengan hasil yang sesungguhnya tercapai pasti 

memiliki perbedaan. Dalam menilai hasil tersebut juga dibutuhkan penilaian kinerja 

keuangan yang ditentukan dengan cara menggunakan rasio keuangan, penilaian ini 
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digunakan sebagai sarana dalam memperbaiki atau mengontrol laporan perusahaan 

agar dapat tetap stabil maupun menjadi lebih baik. 

Cara yang digunakan untuk menganalisis keadaan keuangan perusahaan 

tergolong banyak, tetapi analisis dengan menggunakan rasio-rasio merupakan hal yang 

paling umm dilakukan, di mana hasilnya akan memberikan pengukuran relatif dari 

operasi perusahaan. Analisis Rasio adalah analisis yang bersumber dari laporan 

keuangan perusahaan. Melalui analisis rasio dapat dilihat perkembangan kinerja 

perusahaan dari segi finansial perusahaan dari tahun ke tahun serta dapat melakukan 

tindakan preventif untuk menghindari kegagalan usaha.  

Rasio keuangan merupakan suatu teknik analisis dalam bidang manajemen 

keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi-kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan 

pada suatu periode tertentu dengan jalan membandingkan dua buah variabel yang 

diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun rugi-laba. 

Analisis rasio perusahaan merupakan langkah awal dalam analisis keuangan. 

Sebab sebagaimana fungsinya rasio keuangan yang dirancang dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran hubungan perkiraan-perkiraan laporan keuangan. 

Rasio-rasio yang akan diinterpretasikan diperoleh dari pengukuran yang 

diadakan terhadap keuangan suatu perusahaan. Sedangkan dalam analisis laporan 

keuangan untuk mengadakan analisis rasio keuangan perusahaan dilakukan dengan dua 

cara pembandingan.5 

Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan laporan keuangan dasar yaitu 

dari neraca, perhitungan laba rugi dan laporan arus kas. Rasio keuangan dan kinerja 

 
5Asnaini, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 39-46. 
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perusahaan mempunyai hubungan yang erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnya 

dan setiap rasio itu mempunyai kegunaannya masing-masing. Bagi investor, dia akan 

melihat rasio dengan penggunaan yang paling sesuai dengan analisis yang akan dia 

lakukan, Jika rasio tersebut tidak mempresentasikan tujuan dari analisis yang akan dia 

lakukan maka rasio tersebut tidak akan dipergunakan.  

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 4 macam rasio, yaitu 

Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, dan Rasio Profitabilitas. Rasio-

Rasio berikut ditentukan melalui rumus yang dipergunakan dalam menghitung Laporan 

Keuangan  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis Rasio Likuiditas  

PT. Unilever yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis Rasio Solvabilitas  

PT. Unilever yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis Rasio Aktivitas  

PT. Unilever yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

4. Bagaimana Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis Rasio Profitabilitas PT. 

Unilever yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

5. Bagaimana Kinerja Keuangan Apabila Ditinjau Dalam Manajemen 

Keuangan Syariah PT. Unilever Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis 

Rasio Likuiditas PT. Unilever yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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2. Untuk Mengetahui Bagaimana Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis 

Rasio Solvabilitas PT. Unilever yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis 

Rasio Aktivitas PT. Unilever Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

4. Untuk Mengetahui Bagaimana Kinerja Keuangan Berdasarkan Analisis 

Rasio Aktivitas PT. Unilever Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

5. Untuk Mengetahui Kinerja Keuangan Apabila Ditinjau Dalam Manajemen 

Keuangan Syariah PT. Unilever Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan refrensi bagi peneliti 

selanjutnya sehingga mampu menghasilkan penelitian-penelitian yang lebih 

mendalam lagi 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti: untuk mengembangkan wawasan keilmuan dan sebagai sarana 

penerapan dari ilmu pengetahuan dan selama ini penulis peroleh di bangku 

kuliah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran penulis, terdapat beberapa skripsi atau penelitian 

yang membahas mengenai kinerja keuangan. Adapun penelitian terdahulu yang terkait 

menganai Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio Keuangan PT. Unilever 

Indonesia yang tercatat di bursa efek Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Fajriani P (2022) dengan judul “Analisis Camel Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Bank Syariah Di Bursa Efek Indonesia.” Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja keuangan bank Syariah dan Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah dengan menggunakan analisis CAMEL. Jenis data yang 

digunakan menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari laporan 

keuangan dari Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kinerja Keuangan dengan analisis capital menggunakan rasio CAR Bank 

Rakyat Indonesia Syariah dalam keadaan sangat sehat, Bank Tabungan 

Pensiun Nasional Syariah dalam keadaan sangat sehat dan Bank Panin Dubai 

Syariah dalam keadaan sangat sehat. Kinerja Keuangan dengan analisis asset 

menggunakan rasio NPF Bank Rakyat Indonesia Syariah dalam keadaan 

cukup sehat, Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dalam keadaan sangat 

sehat dan Bank Panin Dubai Syariah dalam keadaaan sehat. Kinerja Keuangan 

dengan analisis management menggunakan rasio NPM Bank Rakyat 

Indonesia Syariah dalam keadaan tidak sehat, Bank Tabungan Pensiun 

Nasional Syariah dalam keadaan tidak sehat dan Bank Panin Dubai Syariah 

dalam keadaan sangat sehat. Kinerja Keuangan dengan analisis earning 
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menggunakan rasio ROA Bank Rakyat Indonesia Syariah dalam keadaan 

kurang sehat, Bank Panin Dubai Syariah dalam keadaan kurang sehat dan 

Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dalam keadaan sangat sehat, 

menggunakan rasio BOPO Bank Rakyat Indonesia Syariah dalam keadaan 

sangat sehat, Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah dalam keadaan sangat 

sehat dan Bank Panin Dubai Syariah dalam keadaan sangat sehat. Kinerja 

Keuangan dengan analisis liquidity menggunakan rasio FDR Bank Rakyat 

Indonesia Syariah dalam keadaan sehat, Bank Tabungan Pensiun Nasional 

Syariah dalam keadaaan cukup sehat dan Bank Panin Dubai Syariah dalam 

keadaan cukup sehat.6 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian penulis 

adalah pada penelitian Fajriani P Analisis Camel Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Bank Syariah Di Bursa Efek Indonesia yang dianlisis menggunakan 

metode CAMEL periode 2019 dikategorikan dalam keadaan yang sehat 

karena pengembalian laba setelah pajak lebih kecil dari pada biaya modal. 

Sedangkan pada penelitian penulis Kinerja Keuangan PT. Unilever Tbk. 

periode 2019-2021 tidak stabil dan relative turun. Hal tersebut karena laba 

bersih sebelum pajak lebih besar dari pada biaya modal. 

2. Dismayenti (2012). Melakukan penelitian yang berjudul Analisis Kinerja 

Keuangan Pada Pt. Hero Supermarket Tbk.  tujuan penelitian ini untuk 

melihat kinerja keuangan perusahaan PT Hero Supermarket Tbk, ditinjau dari 

sisi likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Jenis data yang digunakan   

adalah deskriptif, Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang dilakukan 

 
6 Fajriani P, skripsi: “Analisis Camel Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Di 

Bursa Efek Indonesia”, (Parepare: IAIN Parepare, 2022), h. 8. 
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dengan cara dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bila 

ditinjau dari sudut rasio likuiditas dan solvabilitas tidak menghasilkan laporan 

keuangan yang baik akan tetapi berbeda pada rasio profitabilitas yang mampu 

membawa perusahaan mendapatkan profit yang baik.7 

Persamaan hasil pada penelitian Dismayenti dengan peneliti adalah 

perusahaan yang diteliti menghasilkan rasio yang tidak stabil atau mengalami 

penurunan dan kenaikan sedangkan perbedaan hasil penelian terdahulu 

dengan hasil penelitian penulis adalah pada penelitian Dismayenti Dilihat dari 

ketiga rasio diukur dengan rata-rata internal perusahaan dan standar rasio yang 

menunujukkan bahwa kinerja keuangan PT. Hero Supermarket Tbk pada 

tahun 2011 kurang baik. Namun dari perhitungan rasio solvabilitas dan 

profitabilitas menunujukkan bahwa perusahaan memiliki Debt to Asset Ratio 

dan Return On total Asset yang baik. Sedangkan pada penelitian penulis 

Kinerja Keuangan PT. Unilever Tbk. hanya pada rasio profitabilitas kinerja 

keuangan PT. Unilever berada pada posisi yang baik. 

3. Sakriani (2022). Melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan Pt. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Di Bursa Efek Indonesia”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Pt Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk yang diukur menggunakan metode EVA melalui analisis 

NOPAT, invested capital, WACC, dan Capital Charges. Penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang diukur 

menggunakan metode EVA melalui analisis Net Operating After Tax 

 
7 Dismayenti, skripsi: “Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Hero Supermarket Tbk.”, 

(Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2012), h. 69. 
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(NOPAT), Invested Capital, Weight Average Cost of Capital (WACC), dan 

Capital Charges menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 

berfluktuasi. Analisis kinerja keuangan berdasarkan metode EVA tahun 2016-

2020 pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk menunjukkan hasil yang positif 

kecuali tahun 2017. Tahun 2017 didapat nilai EVA bernilai negatif atau 

EVA<0 dalam hal ini manajemen perusahaan gagal menciptakan nilai tambah 

ekonomi karena nilai Capital Charges atau aliran kas yang dibutuhkan untuk 

mengganti para investor atas resiko usaha yang ditanamkan lebih besar dari 

nilai NOPAT. Nilai EVA yang diperoleh pada tahun 2017 yaitu sebesar-Rp 

2.568.899.8 

Perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan hasil penelitian penulis 

adalah hasil pengukuran yang dilakukan oleh Sakriani menggunakan metode 

EVA terjadi kenaikan dan penurunan yang berbeda tiap tahunnya sama seperti 

penelitian yang dilakukan di PT. Unilever akan tetapi pada penelitian ini 

angkanya memenuhi standar rasio keuangan kecuali tahun 2017. 

4. Muhammad Amri (2018). Melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Incipta 

Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan yang dinilai dengan analisis rasio keuangan pada perusahaan PT. 

Incipta Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan 2017. Penelitian ini 

termasuk penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan pengukuran rasio 

likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Hasil penelitian 

 
8 Sakriani, “Analisis Kinerja Keuangan Pt. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Di Bursa Efek 

Indonesia”, (Parepare: IAIN Parepare, 2022), h.7. 
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menunjukkan rasio perusahaan mengalami angka yang baik kecuali pada rasio 

likuiditas.9 

Persamaan hasil pada penelitian Muhammad Amri dengan peneliti 

adalah cara pengukuran kinerja keuangannya yang sama-sama menggunakan 

4 rasio yang sama. Sedangkan perbedaan hasil penelitian terdahulu dengan 

peneliti adalah pada penelitian Muhammad Amri semua rasio yang 

diperhitungkan berada pada tingkat yang baik kecuali rasio likuiditas karena 

perusahaan mengalami kesulitan dalam melunasi kewajiban lancer dengan 

menggunakan asset lancer yang dimiliki perusahaan. Dan pada peneliti, hasil 

rasio yang didapatkan berada pada nilai yang kurang baik kecuali pada rasio 

profitabilitas. 

B. Tinjauan Teori 

1. Analisis 

Analisis menurut kamus besar bahasa indonesia adalah penguraian suatu 

pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh bagian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.  

Tujuan analisis laporan keuangan suatu perusahaan agar tercapainya beberapa 

tujuan diantaranya: 

a. Screening dalam memilih alternatif atau merger. 

b. Sebagai alat forecasting atau meramalkan kondisi keuangan perusahaan 

dimasa mendatang. 

 
9 Muhammad Amri, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. 

Incipta Indonesia”, (Makassar, universitas muhammadiyah Makassar, 2018), h.67. 
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c. Mendiagnosis adanya masalah-masalah yang terjadi baik dalam 

manajemen, operasi, keuangan, dan maslah lain. 

d. Sebagai alat evaluasi kinerja manajemen, operasional, efisiensi dan 

sebagainya.10 

Pada umumnya, analisis data terbagi atas dua bagian yaitu analisis data 

kualitatif dan analisis data kuantitatif, Jenis data kuantitatif yang biasa digunakan 

adalah analisis statistik. Biasanya analisis ini dibagi menjadi dua, yaitu:11 

1) Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul. Teknik analisis statistik deskriptif yang dapat digunakan antara lain: 

a) Penyajian data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi silang 

(crosstab). Dengan analisis ini akan diketahui kecenderungan hasil temuan 

penelitian, apakah masuk dalam kategori rendah, sedang atau tinggi.  

b) Penyajian data dalam bentuk visual seperti histogram, poligon, ogive, diagram 

batang, diagram lingkaran, diagram pastel (pie chart), dan diagram lambang.  

c) Penghitungan ukuran tendensi sentral (mean, median modus).  

d) Penghitungan ukuran letak (kuartil, desil, dan persentil).  

e) Penghitungan ukuran penyebaran (standar deviasi, varians, range, deviasi 

kuartil, mean deviasi, dan sebagainya). 

 

2) Statistik Inferensial 

 
10 Johar Arifin, Cara Cerdas Menilai Kinerja Perusahaan (Aspek Finansial Dan Non 

Finansial), (Jakarta: Pt. Alex Media Komputindo, 2007), h. 30-31. 
11 Ali Muhson, Teknik Analisis Kuantitatif, h. 1-2 
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Statistik deskriptif hanya bersifat memaparkan data, maka dalam statistik 

inferensial sudah ada upaya untuk mengadakan penarikan kesimpulan dan membuat 

keputusan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Biasanya analisis ini mengambil 

sampel tertentu dari sebuah populasi yang jumlahnya banyak, dan dari hasil analisis 

terhadap sampel tersebut digeneralisasikan terhadap populasi. Oleh karena itulah 

statistik inferensial ini juga disebut dengan istilah statistik induktif.  

Berdasarkan jenis analisisnya, statistik inferensial terbagi ke dalam dua 

bagian:12 

a) Analisis Korelasional 

Analisis korelasional adalah analisis statistik yang berusaha untuk mencari 

hubungan atau pengaruh antara dua buah variabel atau lebih. Dalam analisis 

korelasional ini, variabel dibagi ke dalam dua bagian, yaitu: 

a) Variabel bebas (Independent Variable), merupakan variabel stimulus atau 

variabel yang tidak mempengaruhi variabel lain.13 

b) Variabel terikat (Dependent Variable), yaitu variabel yang keberadaannya 

dipengaruhi oleh variabel yang lain. Misalnya penelitian tentang hubungan 

antara jumlah sales dengan volume penjualan. Jumlah sales merupakan 

variabel bebas (X) dan volume penjualan sebagai variabel terikat (Y). 

2) Analisis komparasi  

Analisis Komparasi adalah teknik analisis statistik yang bertujuan untuk 

membandingkan antara kondisi dua buah kelompok atau lebih. Teknik analisis yang 

 
12 Ali Muhson, Teknik Analisis Kuantitatif, h. 2-4. 

 
13 Jonathan Sarwono, PASW Statistics 18: Belajar Statistik Menjadi Mudah dan Cepat 

(Yogyakarta: CV Andi Offset,2010), h. 38. 
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digunakan juga cukup banyak, penggunaan teknik analisis tersebut tergantung pada 

jenis skala data dan banyak sedikitnya kelompok 

Hasil teknik analisis di atas, terdapat dua kelompok analisis statistik ditinjau 

dari bentuk parameternya, yakni statistik parametrik dan nonparametrik. Statistik 

parametrik adalah analisis statistik yang pengujiannya menetapkan syaratsyarat 

tertentu tentang bentuk distribusi parameter atau populasinya, seperti data berskala 

interval dan berdistribusi normal. Sedangkan statistik nonparametrik adalah analisis 

statistik yang tidak menetapkan syarat-syarat tersebut. Dengan demikian, untuk dapat 

menggunakan teknik statistik parametrik harus ditinjau terlebih dahulu persyaratan-

persyaratan yang harus dipenuhi. 

2. Kinerja Keuangan 

Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena laporan 

keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk 

membandingkan kondisi persusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

apakah perusahaan tersebut meningkat atau tidak sehingga perusahaan 

mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun yang akan datang sesuai 

dengan kinerja perusahaannya. 

Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau 

program atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, visi, misi, suatu organisasi. Kinerja 

perusahaan dapat dikatakan sebagai suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan 

untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah 

dilaksanakan pada periode waktu tertentu.14 

3. Penilaian kinerja peruhasaan 

 
14 H. M. Hanafi & A. Halim, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: UPP STIM YKPN 

,2007), h. 115. 
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Penilaian kinerja merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk menilai dan 

mengetahui sejauh mana seorang karyawan telah melaksanakan pekerjaannya secara 

keseluruhan.  Penilaian kinerja memberikan feedback kepada pegawai dalam upaya 

memperbaiki tampilan kerja, meningkatkan produktivitas, dan sebagai dasar 

pengambilan berbagai kebijakan terhadap pegawai. Penilaian kinerja menjadi suatu 

pedoman dalam bidang personalia yang diharapkan dapat menunjukkan kepuasan kerja 

para pegawai secara rutin dan teratur.15 

4. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas 

suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 3 berkepentingan dengan data atau ektivitas 

perusahaan tersebut Laporan keuangan (financial statement) memberikan ikhtisar 

mengenai keadaan finansial suatu perusahaan, dimana neraca (balance sheet) 

mencerminkan nilai aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan 

laporan laba rugi (income statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama 

suatu periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun.16 

Upaya untuk membuat keputusan yang rasional, pihak ekstern perusahaan 

maupun pihak intern perusahaan seharusnya menggunakan suatu alat yang mampu 

menganalisis laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Secara mendasar dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang 

 
15 M. Harry K. Saputra, Panduan Pembuatan Aplikasi Monitoring Dan Penilaian Kinerja 

Pengembangan Talent Pada Perusahaan, edisi pertama. (Bandung: Kreatif Industri Nusantara, 2020), 

h.13. 
16 Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Peruhasaan (Yogyakarta: Yayasan Badan 

Penerbit Gajah Mada, 200), h. 327. 
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diharapkan bisa memberi informasi mengenai perusahaan, dan digabungkan dengan 

informasi yang lain, seperti industri, kondisi ekonomi, gambaran yang lebih baik 

mengenai prospek dan risiko perusahaan.17 

b. Tujuan Laporan Keuangan adalah: 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak 

yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka 

dalam satuan moneter. Tujuan laporan keuangan secara garis besar adalah: 

1) Screening (sarana informasi), analisa hanya dilakukan berdasarkan laporan 

keuangannya, dengan demikian seorang analis tidak perlu turun langsung ke 

lapangan untuk mengetahui situasi serta kondisi perusahaan yang dianalisa. 

2) Understanding (pemahaman), analisa dilakukan dengan cara memahami 

perusahaan, kondisi keuangannya dan bidang usahanya serta hasil dari 

usahanya. 

3) Forecasting (peramalan), analisa dapat digunakan juga untuk meramalkan 

kondisi perusahaan pada masa yang akan datang. 

4) Diagnosis (diagnose), analisa memungkinkan untuk dapat melihat 

kemungkinan terdapatnya masalah baik di dalam manajemen ataupun masalah 

yang lain dalam perusahaan. 

5) Evaluation (evaluasi), analisa digunakan untuk menilai serta mengevaluasi 

kinerja perusahaan termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan 

perusahaan secara efisien. 

Kontek hubungan laporan keuangan dan pengambilan keputusan, harus 

disadari oleh pihak manajer keuangan khususnya akuntan pembuat laporan keuangan 

 
17 Aldila Septiana, ANALISIS LAPORAN KEUANGAN Konsep Dasar dan Deskripsi Laporan 

Keuangan (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), h. 2-3. 
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bahwa ada 4 (empat) karakteristik utama laporan keuangan yang harus dipenuhi 

antaralain: 

a) Informasi itu harus bermanfaat dan dipahami.  

b) Informasi harus relevan dengan pengambilankeputusan. 

c) Informasi yang disajikan harus handal dan dapat dipercaya. 

d) Informasinya harus memiliki sifat daya banding.18 

c. Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan terdiri  

dari: 

1) Pemilik atau Pemegang Saham 

Pemilik adalah pihak yang memiliki usaha. Hal ini tercermin dari kepemilikan 

saham yang dimilikinya. Pemilik atau pemegang saham berkepentingan untuk melihat 

kondisi dan posisi perusahaan, untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan 

perusahaan dalam suatu periode serta menilai kinerja manajemen atas target yang telah 

ditetapkan. 

2) Manajemen 

Pihak manajemen, laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin kinerja 

dalam suatu periode tertentu. Nilai penting laporan keuangan bagi manajemen adalah 

alat untuk menilai dan mengevaluasi kinerja dalam pencapaian target dan tujuan yang 

telah ditetapkan dalam suatu periode serta untuk melihat kemampuan manajemen 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan. 

3) Kreditor 

Kreditor adalah pihak penyandang dana bagi perusahaan, seperti bank atau 

lembaga keuangan lainnya. Bagi perusahaan yang telah mendapat pinjaman, laporan 

 
18 Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisis Laporan Keuangan (Ponorogo: Uwais 

Inspirasi Indonesia, 2018), h. 2-5. 
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keuangan dapat menyajikan informasi tentang penggunaan dana yang diberikan serta 

kondisi keuangan seperti likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas perusahaan. Bagi 

perusahaan calon debitur, laporan keuangan dapat menjadi sumber informasi untuk 

menilai kelayakan perusahaan untuk menerima kredit yang akan diberikan. 

4) Pemerintah 

Laporan keuangan memiliki arti penting bagi pihak pemerintah adalah untuk 

menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya dan untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap Negara termasuk 

jumlah pajak yang harus dibayar kepada Negara. 

5) Investor 

Investor adalah pihak yang akan menanamkan dana di suatu perusahaan. 

Dengan laporan keuangan, investor dapat melihat prospek atau keuntungan yang akan 

diperoleh (deviden) serta perkembangan nilai saham ke depan. Dengan begitu, investor 

dapat mengambil keputusan untuk membeli saham atau tidak.19 

5. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan suatu teknik analisis dalam bidang manajemen 

keuangan yang diamanfaatkan sebagai alat ukur kondisi-kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan 

pada periode tertentu dengan jalan membandingkan dua buah variabel yang diambil 

dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca maupun rugi-laba. 

Dengan kata lain rasio-rasio keuangan dihitung berdasarkan pada angka-

angka dari: 

 
19 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Rajawali Pers, Jakarta, 2009, h. 18 
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1) Neraca 

2) Laporan Rugi-Laba 

3) Neraca dan Laporan Rugi-Laba 

Dua laporan keuangan yang utama, yang digunakan dalam interpretasai 

laporan keuangan yaitu laporan neraca dan rugi laba.20 

b. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

1) Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

membandingkan kewajiban jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek (atau 

lancar) yang tersedia untuk memenuhi kewajiban tersebut. Rasio likuiditas terdiri dari:  

a) Ratio Lancar (Current ratio)  

Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. 

Semakin tinggi rasio lancar, maka akan semakin besar kemampuan perusahaan untuk 

membayar berbagai tagihannya.  

Rasio Lancar =
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
x100% 

b) Ratio cepat (Quick Ratio) 

Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi, membayar 

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan. Rasio cepat digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek tanpa 

mengadalkan penjualan persediaan yang sangat penting artinya, persediaan pada 

 
20 Asnaini, Manajemen Keuangan (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 39-40. 
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umumnya merupakan aset lancar perusahaan yang paling tidak likuid sehingga 

perusahaan merupakan aset, dimana kemungkinan besar akan terjadi kerugian jika 

terjadi likuidasi. Rumus untuk menghitung rasio cepat adalah: 

Rasio Cepat =
Aset Lancar − Persediaan

Kewajiban Lancar
x100% 

2) Rasio Manajemen Aset/aktivitas 

Rasio manajemen aset untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

pengelolaan aktivanya, yaitu mengukur kemampuan seluruh aktivanya dalam 

menghasilkan penjualan. Rasio ini terdiri dari: 

a) Rasio Perputaran Persediaan 

Sesuai dengan namanya, rasio ini menunjukkan berapa kali pos tersebut 

“berputar” sepanjang tahun. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus : 

Rasio Perputaran Persediaan =
Penjualan

Persediaan
x100% 

b) Rasio Perputaran Aset Tetap 

Rasio perputaran aset tetap digunakan untuk mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan pabrik dan peralatannya. Rumusnya adalah 

Rasio Perputaran Aset Tetap =
Penjualan

Aset Tetap Bersih
x100% 

c) Rasio Perputaran Total Aset 

Rasio ini digunakan untuk mengukur perputaran seluruh aset perusahaan. 

Rumus untuk menghitung perputaran total aset adalah: 

Rasio Perputaran Total Aset =
Penjualan

Total Aset
x100% 

3) Rasio Manajemen Utang (Leverage) 
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Laverage ratio adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan 

dibayar oleh utang. Rasio ini menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk 

membiayai investasinya, perusahaan yang tidak mempunyai laverage berarti 

menggunakan modal sendiri 100%.  

a. Debt to Total Asset Ratio (DAR)  

Rasio ini digunakan untuk menghitung rasio total utang terhadap total aset. 

Total utang termasuk seluruh kewajiban lancar dan utang jangka panjang semakin 

tinggi Debt to Total Asset Ratio (DAR) semakin besar risiko keuangannya, semakin 

rendah rasio ini maka semakin rendah risiko keuangannya. Rumusnya adalah: 

DAR =
Total Utang

Total Aset
x100% 

b. Debt to Total Equity Ratio (DER) 

Rasio ini digunakan untuk menghitung rasio utang terhadap total ekuitas. 

Total utang termasuk seluruh kewajiban lancar dan utang jangka panjang. Rumusnya: 

DER =
Total Utang

Total Ekuitas
x100% 

c. Rasio Kelipatan Pembayaran Bunga (Time Interest Earned – TIE) 

Rasio kelipatan pembayaran bunga mengukur sampai sejauh apa laba operasi 

dapt mengalami penurunan sebelum perusahaan tidak mampu memenuhi biaya bunga 

tahunannya. Kegagalan dalam membayar bunga akan menyebabkan pihak kreditor 

melakukan tindakan hukum dan kemungkinan berakhir dengan kebangkrutan. Dalam 

perhitungan rasio ini dibutuhkan rasio laba sebelum bunga dan pajak (Earnings Before 

Interest and Taxes atau EBIT). Rumusnya adalah: 

TIE =
EBIT

Beban Bunga
x100% 

4) Rasio Profitabilitas 
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Rasio Profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan gabungan 

efek-efek dari lukuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada hasil-hasil operasi, rasio 

ini terdiri dari:  

a. Margin laba atas Penjualan (Net Profit Margin)  

Rasio ini menunjukkan seberapa banyak keuntungan operasional bisa 

diperoleh dari setiap mata uang (bisa IDR atau US S) penjualan. Dengan menggunakan 

rasio ini kita dapat melihat bagaimana marjin laba dan penggunaan hutang berinteraksi 

untuk mempengaruhi pengembalian pemegang saham dalam waktu dekat. Rumus 

untuk menghitung marjin laba atas penjualan, yaitu: 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑂𝑛 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 =
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan
x100% 

b. Return on Asset (ROA) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari 

operasi perusahaan. Aset yang digunakan dalam mengukur kemampuan memperoleh 

laba adalah aset operasional. Rumusnya adalah: 

ROA =
Laba Bersih Sebelum Pajak 

Total Aset
x100% 

c. Return on Equity (ROE) 

Rasio laba bersih terhadap Ekuitas saham biasa umumnya mengukur 

pengembalian atas ekuitas saham biasa (Return On Equity atau ROE) atau tingkat 

pengembalian atas investasi pemegang saham. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan 

seberapa besar keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Rumusnya 

adalah:21 

ROE =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
x100% 

 
21 Brigham F. Eugene, Houston, Joel. Dasar – Dasar Manajemen Keuangan :Assetials Of 

Financial Management. (Jakarta: Salemba Empat, 2010) 
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6. PT. Unilever 

Unilever adalah bisnis yang misinya mendunia untuk menambah vitalitas 

kehidupa, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari akan nutrisi, kebersihan, dan 

perawatan pribadi, dengan merek yang membantu orang merasa nyaman, 

berpenampilan menarik, dan menikmati hidup lebih banyak. perusahaan ini beroperasi 

di sekitar 100 negara, dan mereknya dijual di sekitar 50 negara lainnya. sebagai bisnis 

yang berkomitmen untuk pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan. Unilever 

menganggap profitabilitas sebagai ukuran kunci keberhasilan dan unsur penting 

keberlanjutan. Unilever memiliki pengalaman luas bekerja di negara berkembang 

dengan konsumen berpenghasilan rendah.22 

7. Pasar Modal 

Pasar modal yang ada di Indonesia saat ini di sebut dengan Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pasar modal secara umum adalah suatu sistem keuangan yang 

terorganisasi, termasuk didalamnya adalah bank-bank komersial dan semua lembaga 

perantara dibidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. 

Dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu pasar (tempat, berupa gedung) yang 

disiapkan guna memperdagangkan saham-saham, obligasi-obligasi, jenis surat 

berharga lainnya dengan memakai jasa perantara pedagang efek.23 

Pasar modal (capital market) merupakan tempat diperjual belikannya 

berbagai instrument keuangan jangka panjang, seperti utang (utang jangka pendek atau 

utang jangka panjang), ekuitas (saham), instrument derivative, dan instrument lainnya. 

Pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun intuisi lainnya 

 
22 Jason Clay, Exploring The Links Between International Business And Poverty Reduction: A 

Case Study Of Unilever Indonesia (Netherlands, Oxfam GB, 2005), h. 22. 
23 Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, Edisi Keenam (Yogyakarta: Penerbit 

Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2011), h. 1. 
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(pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan demikian, pasar 

modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual beli dan kegiatan 

terkait lainnya.24 Dari keterangan diiatas dapat disimpulkan bahwa pasar modal 

merupakan tempat untuk memperdagangkan saham, obligasi, dan jenis surat berharga 

lainnya dimana bertujuan untuk mencari investor atau penanam modal guna 

mendapatkan dana untuk keperluan perusahaan si pemilik saham maupun intuisi 

lainnya (pemerintah). 

8. Manajemen Keuangan Syariah 

Najmudin mengemukakan bahwa manajemen keuangan syariah adalah 

keseluruhan keputusan dan aktivitas yang menyangkut usaha untuk memperoleh dana 

dan mengalokasikan dana tersebut berdasarkan perencanaan, analisis, pengendalian 

sesuai dengan prinsip manajemen bahwa upaya memperoleh dan mengalokasikan dana 

harus mempertimbangkan efesiensi (daya guna) dan afektivitas (hasil guna).25 

Berdasarkan dari uraian-uraian di atas, secara implisit dapat diketahui bahwa hakikat 

manajemen yang terkandung dalam Al-Quran adalah merenungkan atau memandang 

ke depan suatu urusan (persoalan) agar persoalan itu terpuji dan baik akibatnya. Untuk 

menuju hakikat tersebut diperlukan adanya pengaturan dengan cara yang bijaksana.26 

Didin dan Hendri, Manajemen dikatakan telah memenuhi syariah apabila:27 

1) Mementingkan perilaku yang terkait dengan nilai-nailai keimanan dan 

ketauhidan 

 
24 Tjiptono Darmadjidan Hendry M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indonesia, Edisi Ketiga 

(Penerbit Salemba Empat, 2011), h. 1. 
25Najmudin, “Manajemen Keuangan dan Aktualisasi Syar’iyyah Modern”, (Yogyakarta:Andi, 

2011),h.39. 

 26Muhammad, “Manajemen Dana Bank Syariah”, (Yogyakarta; Ekonisia, 2004),h.58. 

 27Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, “Manajemen Syariah dalm Praktik”, (Jakarta;   Gema 

Insani Press, 2003),h.79. 
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2)  Mementingkan adanya struktur organisasi 

3)   Membahas soal sistem. Sistem ini disusun agar perilaku pelaku di dalamnya 

berjalan dengan baik. Sistem pemerintah Umar bin Abdul Aziz, misalnya, 

merupakan salah satu yang terbaik. Sistem ini berkaitan dengan 

perencanaan, organisasi, dan, control, Islam pun telah mengajarkan jauh 

sebelum adanya konsep itu lahir, yang dipelajari sebagai manajemen ala 

Barat. 

9. Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 

aplikasi manajemen harus diterapkan secara terencana untuk mencapai suatu 

tujuan. Beberapa prinsip atau kaidah dan teknik manajemen yang ada 

relevansinya dengan al-Quran dan al-Hadist antara lain:28 

a. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar Setiap muslim wajib melakukan perbuatan 

yang ma‟ruf, yaitu perbuatan yang baik dan terpuji seperti perbuatan tolong-

menolong (taawun), menegakkan keadilan di antara manusia, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, mempertinggi efisiensi, dan lain-lain. Sedangkan 

perbuatan munkar (keji), seperti korupsi, suap, pemborosan dan sebagainya 

harus dijauhi dan bahkan harus diberantas. Menyeru kepada kebajikan (amar 

ma’ruf) dan mencegah kemunkaran (nahi munkar) adalah wajib. Untuk 

melaksanakan prinsip tersebut, ilmu manajemen harus dipelajari dan 

dilaksanakan secara sehat, baik secara bijak maupun secara ilmiah. 

Sebagaimana pada Al-qur’an surah Al-imran (3) :104 

 
28 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonisisa), hal. 19 
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و
ُ
وَا   ۗ رِّ

َ
مُنْك

ْ
ال عَنِّ  وَيَنْهَوْنَ  مَعْرُوْفِّ 

ْ
ال بِّ مُرُوْنَ 

ْ
وَيَأ خَيْرِّ 

ْ
ى ال

َ
ل اِّ يَّدْعُوْنَ  ةٌ  مَّ

ُ
ا مْ 

ُ
نْك م ِّ نْ 

ُ
تَك

ْ
هُمُ  وَل ٰۤىِٕكَ  ل

حُوْنَ  مُفْلِّ
ْ
 ال

Terjemahnya: 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeruh (berbuat) kepada yang ma’aruf dan 
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung.”29 

Mencapai maksud tersebut perlu adanya golongan umat Islam yang 

bergerak pada bidang dakwah yang selalu memberi peringatan, bilamana 

tampak gejala-gejala perpecahan dan penyelewengan. Sehingga untuk 

melaksanakan prinsip tersebut, ilmu manajemen harus dipelajari dan 

dilaksanakan secara sehat, baik dan bijak maupun secara ilmiah.30 

b. Kewajiban Menegakkan Kebenaran Ajaran Islam adalah metode Ilahi untuk 

menegakkan kebenaran dan menghapuskan kebatilan, dan untuk menciptakan 

masyarakat yang adil, sejahtera serta diridhai Tuhan. Kebenaran (haq) menurut 

ukuran dan norma Islam. Manajemen sebagai suatu metode pengelolahan yang 

baik dan benar, untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dan menegakkan 

kebenaran. Menegakkan kebenaran adalah metode Allah yang harus ditaati oleh 

manusia. Dengan manajemen yang disusun oleh manusia untuk menegakkan 

kebenaran itu menjadi wajib.31 Sebagaimana pada Al-Qur’an surah Al-Maidah 

ayat 8: 

قَوْم   نُ 
ٰ
شَنَا مْ 

ُ
ك مَنَّ رِّ

يَجْ ا 
َ
وَل  ِۖ سْطِّ قِّ

ْ
ال بِّ شُهَدَاۤءَ   ِّ ه لِلِّّ يْنَ  امِّ قَوَّ وْنُوْا 

ُ
ك مَنُوْا 

ٰ
ا ينَْ  ذِّ

َّ
ال يُّهَا 

َ
ا    يٰٓا

َّ
ل
َ
ا ٰٓى  عَل

وْا ۗ 
ُ
ل وْنَ تَعْدِّ

ُ
مَا تَعْمَل يْرٌٌۢ بِّ َ خَبِّ نَّ الِلّه ۗ اِّ َ

قْرَبُ لِّلتَّقْوٰىِۖ وَاتَّقُوا الِلّه
َ
وْاۗ هُوَ ا

ُ
ل عْدِّ  اِّ

Terjemahnya: 

 
29 Al-Qur’an surah al-imran (3) ayat 104 
30 Veithzal Rivai, Islamic Banking…, hal. 478. 
31 Veithzal Rivai, Islamic Banking…, hal. 479. 
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8.  Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku 
tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. 
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap 
apa yang kamu kerjakan. 

c. Kewajiban Menegakkan Keadilan Hukum syariah mewajibkan kita 

menegakkan keadilan, kapan dan dimanapun. Semua perbuatan harus dilakukan 

dengan adil. Adil dalam menimbang, adil dalam bertindak, dan adil dalam 

menghukum. Adil itu harus dilaksanakan dimanapun dan dengan keadaan 

apapun, baik diwaktu senang maupun diwaktu susah. Sewaktu sebagai orang 

kecil harus berbuat adil, sewaktu sebagai orang berkuasapun harus adil. Setiap 

muslim harus adil kepada dirinya sendiri maupun kepada orang lain. 

Sebagaimana pada Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 105: 

نَّ  خَاىِٕۤنِّ اِّ
ْ
ل ِّ
 
نْ ل

ُ
ا تَك

َ
ۗ وَل ُ رٰىكَ الِلّه

َ
مَآ ا مَ بَيْنَ النَّاسِّ بِّ

ُ
تَحْك ِّ لِّ

حَق 
ْ
ال تٰبَ بِّ كِّ

ْ
يْكَ ال

َ
ل نَآ اِّ

ْ
نْزَل

َ
يْمًا   آ ا  يْنَ خَصِّ

Terjemahnya: 

105.  Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) 
kepadamu (Nabi Muhammad) dengan hak agar kamu memutuskan 
(perkara) di antara manusia dengan apa yang telah Allah ajarkan 
kepadamu. Janganlah engkau menjadi penentang (orang yang tidak 
bersalah) karena (membela) para pengkhianat. 164) 
164) Ayat ini diturunkan terkait dengan kasus pencurian yang dilakukan 
oleh Tu‘mah. Dia menyembunyikan barang curiannya di rumah seorang 
Yahudi dan menuduh orang itulah yang telah mencurinya. Ketika 
kerabat-kerabat Tu‘mah meminta agar Nabi Muhammad saw. membela 
Tu‘mah dan menghukum orang Yahudi itu, Nabi Muhammad saw. 
hampir terpengaruh, tetapi Allah Swt. menurunkan ayat ini dan 
melarangnya untuk membela pengkhianat. 

d. Kewajiban Menyampaikan Amanah Allah dan Rasul-Nya memerintahkan 

kepada setiap muslim untuk menyampaikan amanah. Allah memerintahkan 

agar selalu menyampaikan amanat dalam segala bentuknya, baik amanat 

perorangan, seperti dalam jual-beli, hukum perjanjian yang termaktub dalam 

Kitab al Buyu’ (hukum dagang) maupun amanat perusahaan, amanat rakyat dan 
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Negara, seperti yang dipikul oleh seorang pejabat pemerintah, ataupun amanat 

Allah dan ummat, seperti yang dipikul oleh seorang pemimpin Islam. Mereka 

tanpa terkecuali memikul beban untuk memelihara dan menyampaikan amanat. 

Sebagaimana pada Al-Qur’an surah Al-Anfal ayat 27: 

ا 
َ
مَنُوْا ل

ٰ
ينَْ ا ذِّ

َّ
يُّهَا ال

َ
مُوْنَ يٰٓا

َ
نْتُمْ تَعْل

َ
مْ وَا

ُ
ك مٰنٰتِّ

َ
خوُْنُوْٓا ا

َ
 وَت

َ
سُوْل َ وَالرَّ خوُْنُوا الِلّه

َ
 ت

Terjemahnya: 

27.  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. 

C. Kerangka Pikir 

Menganalisis kinerja keuangan, terdapat banyak cara agar dapat menentukan 

hasil kinerja yang dicapai. Hasil dari kinerja keuangan yang dicapai melalui analisis 

tersebut merupakan perhitungan dari rasio keuangan. Untuk mempermudah 

pemahaman dalam skripsi yang dibuat oleh peneliti, diperlukan kerangka pikir yang 

efektif. 

Kerangka pikir merupakan argumensi dalam merumuskan hipotesis. 

Argumensi itu harus di analisis, sistematis dan menggunakan teori yang relevan. 

Bahkan kerangka pemikiran melahirkan sebuah kesimpulan sementara dalam 

proposal.32 

Kerangka pikir yang dimaksudkan sebagai landasan sistematik berfikir dan 

mengurangi masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Untuk lebih 

memahami landasan berfikir dalam penelitian ini, maka penulis membuat skema 

kerangka pikir sebagai berikut: 

  

 
32 Husnul Qadim, Dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin (Cet.1. Bandung: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Jati Bandung, 2018), H.25 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

1. PT. Unilever 

PT. Unilever indonesia, Tbk merupakan suatu perusahaan yang telah terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dan telah terbukti menjadi perusahaan dengan produk 

kualitas yang baik, dilihat dari sertifikat dan penghargaan yang terlah di dapatkan 

perusahaan. Yang mana perusahaan ini memproduksi barang-barang seperti deterjen, 

sabun, kosmetik, bahan makanan hingga bahan minuman. 

Rasio Keuangan 

Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas Rasio Aktivitas Rasio 

Profitabilitas 

PT. UNILEVER 

Laporan Keuangan 

Manajemen Keuangan Syariah 
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2. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan salah satu produk akhir dari suatu proses 

akuntansi yang bersifat kuantitatif dan digunakan sebagai alat bantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan, baik bagi pihak intern yaitu manajer, maupun pihak ekstern 

yaitu kreditur, investor dan pemerintah. Bagi pihak intern, laporan keuangan digunakan 

sebagai alat pertanggungjawaban manajemen kepada pemegang saham, dan sekaligus 

menggambarkan tingkat pemberian kredit. 

3. Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah salah satu metode analisa keuangan yang digunakan 

sebagai indikator penilaian perkembangan perusahaan, dengan mengambil data 

dari laporan keuangan selama periode akuntansi. Sehingga dapat diketahui kinerja 

maksimum keuangan perusahaan.  

4. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan yang harus di selesaikan pada saat di tagih. 

5. Rasio Manajemen Aset 

Rasio Manajemen Aset atau yang bisa disebut Rasio Aktivitas merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan 

aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk 

mengukur tingkat efesiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang 

dilakukan misalnya di bidang penjualan, sediaan, penagihan piutang, dan efisiensi 

bidang lainnya. Rasio aktivitas juga digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.33 

 
33 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, Edisi Pertama. (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Grup, 2010), h. 113. 
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6. Rasio Manajemen Utang 

Rasio manajemen utang sangat penting. Rasio manajemen aktiva mengetahui 

sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjang (utang) 

perusahaan yang digunakan untuk membiayai seluruh aktivitas perusahaan. 

7. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas atau Profitability Ratio adalah rasio atau perbandingan 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba (profit) dari 

pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan dasar 

pengukuran tertentu. 

8. Kinerja Peruhasaan 

Kinerja perusahaan adalah kemampuan perusahaan untuk meraih tujuannya 

melalui pemakaian sumber daya secara efisien dan efektif dan menggambarkan 

seberapa jauh suatu perusahaan mencapai hasilnya setelah dibandingkan dengan 

kinerja terdahulu. 

D. Hipotesis  

Menurut Nazir, hipotesis adalah jawaban sementara masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris.34 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

(x) = kinerja keuangan pt. unilever Indonesia tbk di analisis menggunakan rasio 

keuangan mengalami kenaikan 

(y) =kinerja keuangan pt. unilever Indonesia tbk di analisis menggunakan rasio 

keuangan mengalami penurunan  

 
34 Muslich Anshori Dan Sri Iswati, Metologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Airlangga University 

Press, 2017), h.45. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Yang dimaksud penelitian kuantitatif adalah penelitian terstruktur yang 

menggunakan prosedur statistik atau prosedur lainnya dari sebuah pengukuran 

(kuantifikasi).  Penggunaan angka banyak dituntut dalam penelitian kuantitatif, mulai 

dari tahap pengumpulan data, interpretasi data, hingga penyajian hasil penelitian. 35 

Penelitian yang digunakan penulis adalah jenis penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

suatu fenomena atau gejala secara detail, sistematis, akurat dan faktual, serta 

menggambarkan fakta, sifat, dan kaitan antar fenomena yang diteliti tersebut.36 

Jenis penelitian eksperimen peneliti bertujuan untuk mencari hubungan 

kausalitas (sebab akibat). Maksud dari hubungan timbal balik dalam penelitian ini 

adalah hubungan antara rasio dan kinerja keuangan dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar penilaian kinerja keuangan. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penulis akan melakukan penelitian yang dimana data primernya bersumber 

pada situs resmi dari Unilever Indonesia di Bursa Efek Indonesia Cabang Makassar Jl. 

A. Pettarani No. 9 Dan adapun waktu penelitian yakni peneliti akan menggunakan 

waktu paling lama satu bulan waktu meneliti.  

 
35 Arikunto, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya:Airlangga University Press, 2017), h. 15 
36 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif:Quantitative Research Approach 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.1 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Unilever yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yang tersusun dalam bentuk tahunan yang terdiri dari laporan 

neraca dan laporan laba rugi.  

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Unilever Tbk. 

periode 2019-2021. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa dokumentasi dengan mengumpulkan data mengenai laporan keuangan 

dan mempelajari data-data yang ada dalam perusahaan yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Data sekunder dari penelitian ini berupa laporan keuangan pertahun, 

sumber data ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu 

periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpun dana maupun penyaluran 

dana. 

2. Analisis Rasio yang terdiri dari: 

a. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio bank dikatakan likuid apabila bank 

yang bersangkutan dapat membayar semua hutannya terutama tabungan, giro dan 
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deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan kredit 

yang layak dibiayai. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar 

semua kewajibab finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 

menggunakan aktiva yang tersedia.37 

b. Rasio Solvabilitas 

Prastowo menyatakan bahwa “Solvabilitas menggambarkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi jangka panjangnya”. Rasio ini dapat dihitung dari 

pos-pos yang sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka 

panjang. Berdasarkan pendapat di atas maka Solvabilitas adalah rasio untuk 

mengetahui dapat atau tidaknya suatu perusahaan dalam memenuhi semua 

kewajiban baik jangka pendek dan jangka panjang pada saat perusahaan 

dilikuidasi.38 

c. Rasio Aktivitas 

rasio Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya.39 

d. Rasio Profitabilitas  

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan 

laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Penilaian profitabilitas adalah 

proses untuk menentukan seberapa baik aktivitas-aktivitas bisnis dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan strategis, mengeliminasi pemborosan-pemborosan dan 

 
37 Muh. Taslim Dengnga dan M. Ikhwan Maulana Haeruddin, Kinerja Keuangan Perbankan: 

Upaya Untuk Menciptakan System Perbankan Yang Sehat, (Pustaka taman ilmu), h. 61. 
38 Dwi Prastowo.  (2011). Analisis Laporan Keuangan. Edisi Ketiga. Yogyakarta: UPP  

AMP YKPN. 
39 Kasmir, Analisa Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018). 
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menyajikan informasi tepat waktu untuk melaksanakan penyempurnaan secara 

berkesinambungan. 

F. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan alat ukuryang dinamakan instrument penelitian. 

Peneliti membutuhkan dokumentasi untuk mengambil data data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Data-data tersebut berupa laporan keuangan PT. Unilever yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu menjelaskan 

penilaian kinerja keuangan peruhasaan berdasarkan rasio keuangan. Model metode 

analisis data yang digunakan adalah model analisis data deskriptif. 

Data dengan statistik deskriptif peneliti perlu memperhatikan terlebih dahulu 

jenis datanya. Jika peneliti mempunyai data diskrit, penyajian data yang dapat 

dilakukan adalah mencari frekuensi mutlak, frekuensi relative (mencari persentase), 

serta mencari ukuran tendensi sentralnya yaitu: mode, median dan mean. 

Sugiyono menyatakan bahwa: statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 40 

Fungsi statistik deskriptif antara lain mengklasifikasikan suatu data variabel 

berdasarkan kelompoknya masing-masing dari semula belum teratur dan mudah 

diinterpretasikan maksudnya oleh orang yang membutuhkan informasi tentang 

keadaan variabel tersebut. Selain itu statistik deskriptif juga berfungsi menyajikan 

 
40 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2015), h. 203. 
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informasi sedemikian rupa, dari penelitian dapat dimanfaatkan oleh orang lain yang 

membutuhkan informasi. 

 Metode analisis dari rumusan masalah: 

1. Rasio likuiditas 

rasio Likuditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek41 

2. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas menurut Kasmir merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.42 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 

perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya demi mencapai tujuan. Rasio 

ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam menjalankan kegiatan 

operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan lainnya.43 

4. Rasio Solvabilitas  

Rasio solvabilitas mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka panjangnya. Menurut Hanafi dan Halim perusahaan yang tidak solvabel adalah 

perusahaan yang jumlah utangnya lebih besar dibandingkan dengan total asetnya. 44 

 
41 Dwi Prastowo, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Kedua, (Makassar: Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen YKPN,2008), h. 84. 
42 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 130. 
43 S.S. Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015), h. 308. 
44 M.M. Hanafi dan A. Halim, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu 

Manajemen YKPN, 2012), h. 41. 
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Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Dengan kata lain rasio solvabilitas 

digunakan untuk menilai seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi hasil penelitian 

1. Kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia berdasarkan rasio keuangan 

likuiditas  

Rasio likuiditas adalah pengukuran kinerja keuangan berdasarkan kemampuan 

asset lancar yang tersedia di perusahaan untuk menyesuaikan kewajiban jangka 

pendeknya. 

Indikator rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Current ratio yaitu rasio yang mengukur sejauh mana aktiva lancar PT. 

Unilever Tbk dapat digunakan untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau 

utang lancarnya. 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar

utang lancar
𝑥 100% 

 Tahun 2019  

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
8.530.334

13.065.308
𝑥 100% = 0,65% atau 0,65 kali 

Tahun 2020 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
8.828.360

13.357.536
𝑥 100% = 0,66% atau 0,66 kali 

 Tahun 2021 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
7.642.208

12.445.152
𝑥 100% = 0,61 % atau 0,61 kali  
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Table 4.1 Perhitungan Current Ratio PT. Unilever Periode 2019-2021 

Keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Aktiva lancar 8.530.334 8.828.360 7.642.208 

Utang lancar 13.065.308 13.357.536 12.445.152 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

b. Quick ratio yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi atau membayar utang lancar atau kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aktiva atau asset yang sangat lancar seperti kas, sekuritas 

jangka pendek dan piutang dan didalamnya tidak termasuk inventory atau nilai 

sediaan.45 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar − persediaan

utang lancar
𝑥 100% 

Tahun 2019 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
8.530.334 − 2.429.234

13.065.308
𝑥100% = 0,33% atau 0,33 kali 

 Tahun 2020 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
8.828.360 − 2.463.104

13.357.536
𝑥100% =  0,48% atau 0,48 kali 

 Tahun 2021 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
7.642.208 − 2.453.871

12.445.152
𝑥100% = 0,42 % atau 0,42 kali 

 
45 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h. 48. 
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Table 4.2 Perhitungan Quick Ratio PT. Unilever Periode 2019-2021 

Keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Aktiva lancar 8.530.334 8.828.360 7.642.208 

Persediaan 2.429.234 2.463.104 2.453.871 

Utang lancar 13.065.308 13.357.536 12.445.152 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

2. Kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia berdasarkan rasio keuangan 

Solvabilitas  

a. Debt to asset ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antara total utang terhadap total asset dengan kata lain debt ratio 

ini memiliki tujuan untuk memudahkan pengguna laporan keuangan untuk 

mengukur seberapa besar asset yang dimiliki.46 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
total utang

total aktiva
𝑥 100% 

Tahun 2019 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
15,367,509

20,649,371
𝑥100% = 0,74% atau 0,74 kali 

 Tahun 2020 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
15,597,264

20,534,632
𝑥100% = 0,76% atau 0,76 kali 

 
46 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h. 54-55 
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 Tahun 2021 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
14,747,263

19,068,532
𝑥100% = 0,77% atau 0,77 kali 

Table 4.3 Perhitungan Debt To Asset Ratio PT. Unilever 2019-2021 

keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Total utang 15.367.509 15.597.264 14.747.263 

Total aktiva 20.649.371 20.534.632 19.068.532 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

b. Debt to Equity Ratio Rasio utang terhadap modal merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur besamya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini 

dihitung sebagai hasil perbandiangan antara total utang dan modal. Tujuan dari 

perhitungan menggunakan rasio ini ialah untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan olch kreditor dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik 

perusahaan. Semakin tinggi nilai debt to equity ratio maka semakin kecil 

jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan utang.47 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
total utang

modal
𝑥100% 

Tahun 2019 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
15,367,509

20.649.371
𝑥100% = 0,80% atau 0,80 kali 

 
47 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h. 56 
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Tahun 2020 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
15.597.264

20.534.632
𝑥100% = 0,75% atau 0,75 kali 

Tahun 2021 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
14.747.263

19.068.532
𝑥100% = 0,71% atau 0,71 kali 

Table 4.4 Perhitungan Debt ToEquity Ratio PT. Unilever 2019-2021 

keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Total utang 15.367.509 15.597.264 14.747.263 

Modal 19.068.532 20.534.632 20.649.371 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

3. Kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia berdasarkan rasio keuangan 

aktivitas 

a. Rasio Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

jumlah dana yang ada dalam persediaan akan berputar dalam satu periode pelaporan. 

Semakin tinggi rasio perputaran persediaan maka menunjukkan bahwa modal kerja 

yang ada dalam persediaan barang dagang semaking kecil dan ini menunjukkan bahwa 

semakin baik bagi perusahaan karena lamanya penjualan persediaan barang dagang 

semakin cepat dapat dijual. Namun, apabila semakin rendah rasio perputaran 
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persediaan menunjukkan bahwa modal kerja yang tertanam dalam persediaan barang 

dagang semakin tidak baik bagi perusahaan.48 

Rasio Perputaran Persediaan =
Penjualan

Persediaan
𝑥100% 

 Tahun 2019 

Rasio Perputaran Persediaan =
7.679.451

2.453.871
x100% = 3,13% atau 3,13 kali 

 Tahun 2020 

Rasio Perputaran Persediaan =
9.451.012

2.463.104
x100% = 3,83% atau 3,83 kali 

 Tahun 2021 

Rasio Perputaran Persediaan =
10.120.906

2.429.234
x100% = 4,17% atau 4,17 kali 

 

Table 4.5 Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan PT. Unilever 2019-2021 

Keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Penjualan 7.679.451 9.451.012 10.120.906 

persediaan 2.453.871 2.463.104 2.429.234 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

b. Rasio Perputaran Aset Tetap 

 
48 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h.63 
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Perputaran asset tetap atau fixed assets turnover yaitu rasio yang digunakan 

dengan tujuan sebagai pengukur tingkat keefektifan asset tetap yang dimiliki 

perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Perputaran asset tetap ini dihitung dari 

perbandingan antara penjualan terhadap rata-rata asset tetap.49 

Rasio Perputaran Aset Tetap =
penjualan

aset tetap bersih
𝑥100% 

Tahun 2019 

Rasio Perputaran Aset Tetap =
7.679.451

11.426.324
x100% = 0,67% 𝑎𝑡𝑎𝑢 0,67 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Tahun 2020 

Rasio Perputaran Aset Tetap =
9.451.012

11.706.272
x100% = 0,80% 𝑎𝑡𝑎𝑢 0,80 𝑘𝑎𝑙𝑖 

Tahun 2021 

Rasio Perputaran Aset Tetap =
10.120.906

12.119.037
x100% = 0,83% 𝑎𝑡𝑎𝑢 0,83 𝑘𝑎𝑙𝑖 

 

Table 4.6 Perhitungan Rasio Perputaran Asset Tetap PT. Unilever 2019-2021 

keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Penjualan 7.679.451 9.451.012 10.120.906 

Aset Tetap Bersih 11.426.324 11.706.272 12.119.037 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

 
49 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h.65 
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c. Rasio Perputaran Total Aset 

Perputaran total asset atau total assets turnover merupakan rasio yang 

digunakan untuk dapat melihat tingkat keefektifan dari total asset yang dimiliki oleh 

perusaahaan dalam menghasilka penjualan. Apabila perputaran total asset rendah maka 

perusahaan menunjukkan bahwa memiliki kelebihan pada total asset yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal dalam menciptakan penjualan.50 

Rasio Perputaran Total Aset =
Penjualan

Total Aset
x100% 

Tahun 2019 

Rasio Perputaran Total Aset =
7.679.451

20.649.371
x100% = 0,37% atau 0,37 kali 

 Tahun 2020 

Rasio Perputaran Total Aset =
9.451.012

20.534.632
x100% = 0,46% atau 0,46 kali 

 Tahun 2021 

Rasio Perputaran Total Aset =
10.120.906

19.068.532
x100% = 0,53% atau 0,53 kali 

Table 4.7 Perhitungan Rasio Perputaran Total Aset PT. Unilever 2019-2021 

keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Penjualan 7.679.451 9.451.012 10.120.906 

Total Aset 20.649.371 20.534.632 19.068.532 

 
50 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h.66 
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Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

4. Kinerja keuangan PT. Unilever Indonesia berdasarkan rasio keuangan 

profitabilitas 

a. Net Profit Margin Ratio  

Net Profit Margin atau Margin laba bersih adalah rasio yang bertujuan untuk 

mengukur tingginya presentase laba bersih atas penjualan bersih. Pada rasio ini 

digunakan untuk mengitung laba bersih terhadap penjualan bersih. Semakin 

tinggi tingkat Net Profit Margin maka semakin pula laba bersih yang dihasilkan 

dari penjualan bersih. Namun, apabila semakn rendah net profit margin maka 

mengindikasikan bahwa semakin rendah laba bersih yang dihasilkand dari 

penjualan bersih.51 

𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
laba bersih

penjualan
x100% 

Tahun 2019 

𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
42.922.563

7.392.837
x100% = 5,80 % atau 5,80 kali 

Tahun 2020 

𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
42.972.474

7.163.536
x100% = 6,00 % atau 6,00 kali 

Tahun 2021 

𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
39.545.959

5.758.148
x100% = 6,87% atau 6,87 kali 

 

 
51 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h.72 
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Table 4.8 Perhitungan Net Profit Margin Ratio PT. Unilever 2019-2021 

keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Laba bersih 42.922.563 42.972.474 39.545.959 

penjualan 7.392.837 7.163.536 5.758.148 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

b. Return on Asset (ROA) 

Return On Assets atau hasil pengembalian atas asset yaitu rasio yang bertujuan 

untuk menilai tingkat konstribusi asset dalam menghasilkan laba bersih. Pada 

rasio ini dihitung dengan melakukan perbandingan pada laba bersih terahadap 

total asset. Semakin besar tingkat hasil pengembalian atas asset maka semakin 

besar juga jumlah laba bersih yang dihasilkan.52 

ROA =
Laba Bersih Sebelum Pajak 

Total Aset
x100% 

Tahun 2019 

ROA =
9.901.772 

20.649.371
x100% = 0,48% atau 0,48 kali 

Tahun 2020 

ROA =
9.206.869 

20.534.632
x100% = 0,45% atau 0,45 kali 

Tahun 2021 

 
52 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h.67-68 
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ROA =
7.496.592  

19.068.532
x100% = 0,39% atau 0,39 kali 

Table 4.9 Perhitungan Return On Asset PT. Unilever 2019-2021 

Keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Laba bersih 

sebelum pajak 

9.901.772 9.206.869 7.496.592 

Total aset 20.649.371 20.534.632 19.068.532 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar 

c. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity atau hasil pengembalian atas ekuitas berfungsi sebagai 

penilaian tingkat konstribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Return On 

Equity ini dihitung menggunakan laba bersih terhadap ekuitas. Semakin tinggi 

tingkat pengembalian dari ekuitas maka semakin pula tinggi jumlah laba bersih 

yang dihasilkan dari ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Namun, apabila 

semakin rendah nilai rasio Return On Equity maka semakin rendah jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari ekuitas.53 

ROE =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
x100% 

Tahun 2019 

 
53 Mella Katrina Sari, Analisis Laporan Keuangan, (Semarang, Politeknik Negeri Semarang, 

2020), h.68-69 
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ROE =
5.758.148

5.281.862
x100% = 1,09% atau 1,09 kali 

Tahun 2020 

ROE =
7.163.536

4.937.368
x100% = 1,62% atau 1,62 kali 

Tahun 2021 

ROE =
7.392.837

4.321.269
x100% = 1,71% atau 1,71 kali 

Table 4.10 Perhitungan Return On Equity PT. Unilever 2019-2021 

Keterangan 

Tahun 

2019 2020 2021 

Laba bersih setelah 

pajak 
5.758.148 7.163.536 7.392.837 

Total Ekuitas 5.281.862 4,937,368 4,321,269 

Sumber data: laporan keuangan PT. Unilever Tbk 2019-2021, Bursa Efek Indonesia 

Cabang Makassar  
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B. Pembahasan  

1. Rasio Keuangan 

a. Current Ratio 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.1, maka dapat dilihat, current ratio 

PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Dihitung melalui 

rumus: 

  

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
aktiva lancar

utang lancar
𝑥 100% 

Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Current Ratio Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Current Ratio 0,65% 0,66% 0,61% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Perhitungan current ratio diatas Tahun 2019 memperoleh nilai sebesar 

0,65 kali yang artinya aktiva lancar sebanyak 0,65 utang lancar atau setiap Rp 

1,00 utang lancar dijamin oleh Rp 0,65 aktiva lancar. Tahun 2020 current ratio 

mengalami kenaikan sebanyak 0,01 kali dari tahun 2019 sebesar 0,65 kali 

menjadi 0,66 kali yang artinya aktiva lancar sebesar 0,66 kali utang lancar atau 

setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh 0,65 kali aktiva lancar. Terjadinya 

kenaikan disebabkan oleh turunnya aktiva lancar dari Rp 8.530.334 menjadi Rp 

8.828.360 dan utang lancar juga mengalami kenaikan yang sebelumnya hanya 

Rp 13.065.308 menjadi Rp 13.357.536. Tahun 2021 current ratio mengalami 

penurunan sebanyak 0,04 kali dari tahun 2020 sebesar 0,66 kali menjadi 0,61 

kali yang artinya aktiva lancar sebesar 0,61 kali utang lancar atau setiap Rp 1,00 
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utang lancar dijamin oleh 0,61 kali aktiva lancar. Terjadinya penurunan 

disebabkan oleh turunnya utang lancar dari Rp 8.828.360 menjadi Rp 7.642.208 

dan utang lancar juga mengalami penurunan yang sebelumnya hanya Rp 

13.357.536 menjadi Rp. 12.445.152. dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan 

dan penurunan yang signifikan yang berbeda tiap tahunnya, hal ini bergantung 

pada laporan keuangan yang di keluarkan perusahaan tiap tahunnya. 

  Hasil penelitian ini mendukung penelitian Desmayenti yang berjudul 

“Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Hero Supermarket Tbk.”, yang 

menyatakan bahwa perusahaan tidak likuid karena perusahaan tidak mampu 

untuk menutupi kewajiban lancar yang dimiliki perusahaan. Hal ini diukur 

dengan membandingkan internal perusahaan dan membandingkan rasio 

keuangan yang sejenis. Hal ini disebabkan oleh penurunan aktiva lancar bila 

dibandingkan dengan peningkatan hutang lancar setiap tahunnya, 

menunujukkan kurang mampunya perusahaan meningkatkan aktiva lancar 

untuk menutupi kewajiban lancarnya. 

b. Quick ratio 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.2 maka dapat dilihat, quick ratio PT. 

Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Dihitung melalui rumus:  

 

𝑞𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar − Persediaan

Utang Lancar
𝑥 100% 
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Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Quick Ratio Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Quick Ratio 0,33% 0,48% 0,42% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Perhitungan quick ratio diatas Tahun 2019 memperoleh nilai sebesar 

0,33 kali yang artinya aktiva lancar sebanyak 0,33 utang lancar atau setiap Rp 

1,00 utang lancar dijamin oleh Rp 0,33 aktiva lancar. Tahun 2020 quick ratio 

mengalami kenaikan sebanyak 0,15 kali dari tahun 2019 sebesar 0,33 kali 

menjadi 0,48 kali yang artinya aktiva lancar sebesar 0,48 kali utang lancar atau 

setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh 0,48 kali aktiva lancar. Terjadinya 

kenaikan disebabkan oleh naiknya aktiva lancar dari Rp 8.530.334 menjadi Rp 

8.828.360 dan utang lancar juga mengalami kenaikan yang sebelumnya hanya 

Rp 13.065.308 menjadi Rp 13.357.536 serta persediaan yang mengalami 

kenaikan pada awalnya Rp 2.429.234 menjadi Rp 2.463.104. Tahun 2021 quick 

ratio mengalami penurunan sebanyak 0,06 kali dari tahun 2020 sebesar 0,48 

kali menjadi 0,42 kali yang artinya aktiva lancar sebesar 0,42 kali utang lancar 

atau setiap Rp 1,00 utang lancar dijamin oleh 0,42 kali aktiva lancar. Dapat 

disimpulkan bahwa terjadi kenaikan dan penurunan yang signifikan yang 

berbeda tiap tahunnya, dengan kenaikan pada tahun 2020 dan penurunan 

kembali pada tahun 2021. 

Hasil penelitian ini pada Quick Ratio mendukung penelitian 

Muhammad Amri yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Pada PT. Incipta Indonesia”yang menyatakan bahwa 
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perusahaan mengalami penurunan dalam asset lancer serta persediaan sehingga 

kemampuan untuk menutupi kewajiban lancer semakin kecil hal ini ditandai 

dengan meningkatnya kewajiban lancer yang semakin meningkat harus 

dipenuhi oleh perusahaan setiap tahunnya. Semakin tinggi aktiva lancar yang 

didapatkan maka semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk menutupi 

utang lancarnya. Sebaliknya jika utang lancar lebih tinggi dari pada aktiva 

lancar maka semakin sulit perusahaan untuk menutupi utangnya. 

c. Debt To Asset Ratio 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.3 maka dapat dilihat, Debt To Asset 

Ratio PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Dihitung melalui 

rumus: 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Total Aktiva
𝑥 100% 

Tabel 4.13 Hasil Debt To Asset Ratio Perhitungan Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Debt To Asset Ratio 0,74% 0,76% 0,77% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Perhitungan debt to asset ratio pada tahun 2019 sebesar 0,74 kali atau 

0,74% aktiva unilever dibiayai dengan utang. Perbandingan hutang atas aktiva 

pada tahun 2019 adalah 0,74: 1 yang berarti setiap Rp 0,74 hutang dijamin oleh 

Rp 1,00 aktiva. Nilai debt to asset ratio pada tahun 2020 mengalami kenaikan 

sebanyak 0,02% atau 0,02 kali dari tahun 2019 yaitu sebesar 0,74 atau 0,74% 

menjadi 0,76 atau 0,76%. Perbandingan hutang atas aktiva pada tahun 2020 
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adalah 0,76: 1 yang berarti bahwa setiap 0,76 jumlah hutang dijamin oleh Rp 

1,00 aktiva. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya total utang dari Rp 

15.367.509 menjadi Rp. 15.597.264 dan total aktiva juga mengalami penurunan 

dari Rp 20.649.371 menjadi Rp 20.534.632. debt to asset ratio pada tahun 2021 

mengalami kenaikan sebanyak 0,01% atau 0,01 kali dari tahun 2020 yaitu 

sebesar 0,76% atau 0,76 kali menjadi 0,77% atau 0,77 kali. Kenaikan ini 

disebabkan oleh turunnya total utang dari Rp. 15.597.264 menjadi Rp 

14.747.263 dan total aktiva juga mengalami penurunan dari 20.534.632 

menjadi Rp 19.068.532. dapat disimpulkan bahwa terjadinya kenaikan dan 

penurunan yang signifikan yang berbeda tiap tahunnya. Dapat disimpulkakn 

bahwa terjadi kenaikan yang stabil tiap tahunnya, hal ini berarti bahwa 

perusahaan dapat mengelola keuangan dengan baik dan perusahaan dapat 

memperoleh pinjaman walaupun tidak memenuhi standar rasio. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Desmayenti yang berjudul 

“Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Hero Supermarket Tbk.”, yang pada 

perhitungan Debt To Asset Ratio mendapatkan nilai yang cukup baik akan tetapi 

pada perusahaan PT. Unilever angkanya tidak memenuhi standar rasio 

keuangan. Untuk mempertahankan tingkat Debt To Asset Ratio perusahaan 

maka sebaiknya perusahaan dapat lebih meningkatkan total aktiva agar dapat 

menutupi hutang-hutang perusahaan. 

 

 

 

d. Debt to Equity Ratio 
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Berdasarkan pada gambar tabel 4.4 maka dapat dilihat, Debt To Equity 

Ratio PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Dihitung melalui 

rumus: 

 

𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total Utang

Modal
𝑥100% 

Tabel 4.14 Hasil Perhitungan Debt To Equity Ratio Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Debt To Equity Ratio 0,80% 0,75% 0,71% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Hasil perhitungan diatas diperoleh nilai dari Debt To Equity Ratio tahun 2019 

sebesar Rp 0,80. Perbandingan atas total utang tahun 2019 adalah 0,80 :1 artinya setiap 

Rp 0,80 dijamin oleh Rp 1,00 modal. Nilai Debt ToEquity Ratio pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebanyak 0,05% dari tahun 2019 sebesar 0,80% menjadi 0,75%. 

Perbandingan atas total utang tahun 2020 adalah 0,75% artinya setiap Rp 0,75 dijamin 

oleh Rp 1,00 modal. Terjadinya penurunan disebabkan oleh naiknya total utang dari 

Rp 15.367.509 menjadi Rp 15.597.264 sementara itu pada modal mengalami kenaikan 

yang pada awalnya sejumlah Rp 19.068.532 menjadi Rp 20.534.632. Pada tahun 2021 

nilai Debt To Equity Ratio juga mengalami penurunan sebanyak 0,04% dari tahun 2020 

sebesar 0,75% menjadi 0.71%. Perbandingan atas total utang tahun 2021 adalah 0,71% 

artinya setiap Rp 0,71 dijamin oleh Rp 1,00 modal. Terjadinya penurunan disebabkan 

oleh turunnya total utang dari Rp 15.597.264 menjadi Rp 14.747.263 sedangkan modal 
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yang mengalami kenaikan dari Rp 20.534.632 menjadi Rp 20.649.371. Dapat 

disimpulkan bahwa pada rasio ini terjadi penurunan yang berbeda tiap tahunnya. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Desmayenti yang berjudul 

“Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt. Hero Supermarket Tbk.”, yang pada 

perhitungan Debt To Equity Ratio dikatakan kurang baik karena dalam laporan 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan terlihat bahwa modal yang dimiliki 

perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan total hutang yang dimiliki 

perusahaan. Maka perusahaan akan menghadapi resiko yang lebih besar. Serta 

perusahaan tersebut tidak solvable karena modal yang dimiliki tidak mampu 

menutupi hutang-hutang perusahaan kepada pihak luar. Dan perbandingan 

modal dengan utang tidak seimbang. 

e. Rasio Perputaran Persediaan 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.5 maka dapat dilihat, Rasio 

Perputaran Persediaan PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. 

Dihitung melalui rumus: 

 

Rasio Perputaran Persediaan =
Penjualan

Persediaan
𝑥100% 

Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Rasio Perputaran Persediaan 3,13% 3,83% 4,17% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 
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Perhitungan rasio perputaran persediaan diatas tahun 2019 

menunjukkan 3,13 kali sediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap Rp 

1,00 penjualan diganti oleh Rp 3,13 kali persediaan. Tahun 2020 persediaan 

mengalami kenaikan sebanyak 0,70 kali dari tahun 2019 sebesar 3,13 kali 

menjadi 3,83 kali sediaan barang diganti dalam satu tahun atau setiap Rp. 1,00 

penjualan diganti oleh Rp 3,83 kali persediaan. Terjadinya kenaikan disebabkan 

oleh naiknya penjualan dari Rp 7.679.451 menjadi Rp 9.451.012 dan 

persediaan juga mengalami kenaikan dari 2.453.871 menjadi Rp 2.463.104. 

Tahun 2021 Rasio perputaran persediaan mengalami kenaikan sebanyak 0,34 

kali dari tahun 2020 sebesar 3,83 kali menjadi 4,17 kali sediaan barang diganti 

dalam satu tahun atau setiap Rp. 1,00 penjualan diganti oleh Rp 4,17 kali 

persediaan. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya penjualan dari Rp 

9.451.012 menjadi Rp 10.120.906 sementara persediaan mengalami penurunan 

dari Rp 2.463.104 menjadi Rp 2.429.234. Dari tahun 2019 sampai 2021 rasio 

ini cenderung mengalami kenaikan yang stabil. 

 Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian apapun di dalam 

penelitian relevan karena tidak terdapat rasioperputaran persediaan 

didalamnya. 

f. Rasio Perputaran Aset Tetap 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.6 maka dapat dilihat, Rasio 

Perputaran Aset Tetap PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. 

Dihitung melalui rumus: 

 

Rasio Perputaran Aset Tetap =
Penjualan

Aset Tetap Bersih
𝑥100%  
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Tabel 4.16 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Aset Tetap Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Rasio Perputaran Aset Tetap 0,67% 0,80% 0,83% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Hasil perhitungan diatas diperoleh nilai dari Rasio Perputaran Aset 

Tetap 2019 sebesar Rp 0,67. Perbandingan atas penjualan tahun 2019 adalah 

0,67 :1 artinya setiap Rp 0,67 dijamin oleh Rp 1,00 Aset Tetap Bersih. Nilai 

Rasio Perputaran Asset Tetap pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebanyak 

0,13% dari tahun 2019 sebesar 0,67% menjadi 0,80%. Perbandingan atas 

penjualan tahun 2020 adalah 0,80% artinya setiap Rp 0,80 dijamin oleh Rp 1,00 

Aset Tetap Bersih. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya penjualan dari 

Rp 7.679.451 menjadi Rp 9.451.012 dan Aset Tetap Bersih mengalami 

kenaikan yang pada awalnya sejumlah Rp 11.426.324 menjadi Rp 11.706.272. 

Pada tahun 2021 nilai Rasio Perputaran Asset Tetap juga mengalami penurunan 

sebanyak 0,03% dari tahun 2020 sebesar 0,80% menjadi 0.83%. Perbandingan 

atas penjualan tahun 2021 adalah 0,83% artinya setiap Rp 0,83 dijamin oleh Rp 

1,00 Aset Tetap Bersih. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya 

penjualan dari Rp 9.451.012 menjadi Rp 10.120.906 sedangkan Aset Tetap 

Bersih yang mengalami kenaikan dari Rp 11.706.272 menjadi Rp 12.119.037. 

Dari tahun 2019 sampai 2021 rasio ini cenderung mengalami kenaikan yang 

stabil yang artinya rasio ini dinilai efektif dalam menghasilkan penjualan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Muhammad Amri “Analisis 

Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Incipta 
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Indonesia”yang menyatakan bahwapada rasio perputaran asset tetap setiap 

tahunnya mengalami kenaikan yang stabil yang artinya perusahaan telah 

mampu menghasilkan penjualan dari total aktiva tetap. Akan tetapi, pada 

skripsi Muhammad Amri nilainya telah sesaui pada standard rasio keuangan 

sedangkan pada peneliti nilainya tidak memenuhi standard rasio keuangan yaitu 

(1).  

g. Rasio Perputaran Total Aset 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.7 maka dapat dilihat, Rasio 

Perputaran Total Aset PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. 

Dihitung melalui rumus: 

  

Rasio Perputaran Total Aset =
Penjualan

Total Aset
x100% 

Tabel 4.17 Hasil Perhitungan Rasio Perputaran Total Aset Tetap Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Rasio Perputaran Total 

Aset 
0,37% 0,46% 0,53% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Hasil perhitungan diatas diperoleh nilai dari Rasio Perputaran Total 

Aset 2019 sebesar Rp 0,37 atau 0,37%. Perbandingan atas penjualan tahun 2019 

adalah 0,37 :1 artinya setiap Rp 0,37 dijamin oleh Rp 1,00 Total Aset. Nilai 

Rasio Perputaran Total Aset Tetap pada tahun 2020 mengalami kenaikan 

sebanyak 0,09% dari tahun 2019 sebesar 0,37% menjadi 0,46%. Perbandingan 
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atas penjualan tahun 2020 adalah 0,46% artinya setiap Rp 0,46 dijamin oleh Rp 

1,00 Total Aset. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya penjualan dari 

Rp 7.679.451 menjadi Rp 9.451.012 dan Total Aset mengalami penurunan yang 

pada awalnya sejumlah Rp 20.649.371 menjadi Rp 20.534.632. Pada tahun 

2021 nilai Rasio Perputaran Total Aset juga mengalami kenaikan sebanyak 

0,07% dari tahun 2020 sebesar 0,46% menjadi 0,53%. Perbandingan atas 

penjualan tahun 2021 adalah 0,53% artinya setiap Rp 0,53 dijamin oleh Rp 1,00 

Total Aset. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya penjualan dari Rp 

9.451.012 menjadi Rp 10.120.906 sedangkan Total Aset yang mengalami 

penurunan dari Rp 20.534.632 menjadi Rp 19.068.532. Dari tahun 2019 sampai 

2021 rasio ini cenderung mengalami kenaikan yang stabil maka perusahaan 

dapat dikatakan memiliki total asset yang dimanfaatkan secara baik.  

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian pada Muhammad Amri 

karena pada rasio perputaran aset pada penelitian ini tiap tahunnya mengalami 

kenaikan yang stabil walaupun nilainya tidak memenuhi standard rasio 

keuangan. Sedangkan, pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Amri 

nilainya memenuhi standard rasio keuangan akan tetapi tiap tahunnya 

mengalami kenaikan yang tidak stabil sehingga perusahaan tidak bias dikatakan 

mengalami kinerja yang bnaik. 
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h. Net Profit Margin Ratio 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.8 maka dapat dilihat, Net Profit 

Margin Ratio PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Dihitung 

melalui rumus: 

 

𝑛𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Laba Bersih

Penjualan
x100% 

Tabel 4.18 Hasil Perhitungan Net Profit Margin Ratio Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Net Profit Margin Ratio 5,80% 6,00% 6,87% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Perhitungan pada tahun 2019 Net Profit Margin Ratio sebesar 5,80 kali 

atau 5,80% Laba bersih dibagi penjualan. Perbandingan pada tahun 2019 adalah 

5,80: 1 yang berarti setiap Rp 5,80 Laba bersih dijamin oleh Rp 1,00 total aset. 

Nilai Net Profit Margin Ratio pada tahun 2020 mengalami kenaikan sebanyak 

0,20 % atau 0,20 kali dari tahun 2019 yaitu sebesar 5,80 kali atau 5,80% 

menjadi 6,00 atau 6,00 %. Perbandingan Laba bersih atas penjualan pada tahun 

2020 adalah 6 : 1 yang berarti bahwa setiap 6,00 jumlah Laba bersih dijamin 

oleh Rp 1,00 Penjualan. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya Laba 

bersih dari Rp 42.922.563 menjadi Rp. 42.972.474. Penjualan mengalami 

penurunan dari Rp 7.392.837 menjadi Rp. 7.163.536. Net Profit Margin Ratio 

pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebanyak 0,87% atau 0,87 kali dari tahun 

2020 yaitu sebesar 6,00 atau 6,00 % menjadi 6,87% atau 6,87 kali. Kenaikan 
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ini disebabkan oleh turunnya Laba bersih dari Rp. 42.972.474 menjadi Rp 

39.545.959 dan penjualan juga mengalami penurunan dari menjadi Rp. 

7.163.536 menjadi Rp 5.758.148. Dari tahun 2019 sampai 2021 rasio ini 

cenderung mengalami kenaikan yang stabil dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan dapat melakukan efisiensi atas beban operasional serta beban lain 

lain. 

Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian apapun di dalam 

penelitian relevan karena tidak terdapat Net Profit Margin Ratio didalamnya. 

i. Return On Equity (ROA) 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.9 maka dapat dilihat, Return On Asset 

PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Dihitung melalui 

rumus: 

ROA =
Laba Bersih Sebelum Pajak 

Total Aset
x100% 

 

Tabel 4.19 Hasil Perhitungan Return On Asset Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Return On Asset 0,48% 0,45% 0,39% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Perhitungan pada tahun 2019 Return On Asset sebesar 0,48 kali atau 

0,48% Laba bersih sebelum pajak dibagi total aset. Perbandingan pada tahun 

2019 adalah 0,48: 1 yang berarti setiap Rp 0,48 Laba bersih sebelum pajak 

dijamin oleh Rp 1,00 total aset. Nilai Return On Asset pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebanyak 0,03 % atau 0,03 kali dari tahun 2019 yaitu 
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sebesar 0,48 kali atau 0,48% menjadi 0,45 atau 0,45%. Perbandingan Laba 

bersih sebelum pajak atas total asset pada tahun 2020 adalah 0,45: 1 yang berarti 

bahwa setiap 0,45 jumlah Laba bersih sebelum pajak dijamin oleh Rp 1,00 total 

aset. Terjadinya penurunan disebabkan oleh turunnya Laba bersih sebelum 

pajak dari Rp 9.901.772 menjadi Rp. 9.206.869. Total Aset mengalami 

penurunan dari Rp 20.649.371 menjadi Rp. 20.534.632. Return On Asset pada 

tahun 2021 mengalami penurunan sebanyak 0,06% atau 0,06 kali dari tahun 

2020 yaitu sebesar 0,45 atau 0,45% menjadi 0,39% atau 0,39 kali. Penurunan 

ini disebabkan oleh turunnya Laba Bersih Sebelum Pajak dari Rp. 9.206.869 

menjadi Rp 7.496.592 dan Total Aset juga mengalami penurunan dari menjadi 

Rp. 20.534.632 menjadi Rp 19.068.532. Dari tahun 2019 sampai 2021 rasio ini 

cenderung mengalami kenaikan yang stabil hal ini berarti PT. Unilever dapat 

mengelola asetnya secara produktif akan tetapi belum dapat dikatakan 

memenuhi standar rasio. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Fajriani P yang berjudul 

“Analisis Camel Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah Di Bursa 

Efek Indonesia” yang menunjukkan angka yang kurang baik. Hal ini 

menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang diteliti kurang sehat karena 

memiliki nilai ROA yang rendah. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin 

sehat suatu perusahaan begitupun sebaliknya semakin rendah nilai ROA maka 

semakin tidak sehat perusahaan tersebut jika dilihat dari nilai ROA. 
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j. Return On Equity (ROE) 

Berdasarkan pada gambar tabel 4.10 maka dapat dilihat, 10. Return On 

Equity PT. Unilever Tbk dari tahun 2019 sampai dengan 2021. Dihitung 

melalui rumus: 

  

ROE =
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Ekuitas
x100% 

 

Tabel 4.20 Hasil Perhitungan Return On Equity Periode 2019-2021 

Keterangan 
Tahun 

2019 2020 2021 

Return On Equity 1,09% 1,62% 1,71% 

Sumber data: diolah oleh peneliti 

Perhitungan pada tahun 2019 Return On Equity sebesar 1,09 kali atau 

1,09% Laba bersih setelah pajak dibagi modal sendiri. Perbandingan pada tahun 

2019 adalah 1,09: 1 yang berarti setiap Rp 1,09 Laba bersih setelah pajak 

dijamin oleh Rp 1,00 modal sendiri. Nilai Return On Equity pada tahun 2020 

mengalami kenaikan sebanyak 0,53 % atau 0,53 kali dari tahun 2019 yaitu 

sebesar 1,09 kali atau 1,09% menjadi 1,62 atau 1,62%. Perbandingan Laba 

Bersih Setelah Pajak atas Total Ekuitas pada tahun 2020 adalah 1,62: 1 yang 

berarti bahwa setiap 1,62 jumlah Laba bersih setelah pajak dijamin oleh Rp 1,00 

Total Ekuitas. Terjadinya kenaikan disebabkan oleh naiknya Laba bersih 

setelah pajak dari Rp 5.758.148 menjadi Rp. 7.163.536. Total Ekuitas 

mengalami penurunan dari Rp 5.281.862 menjadi Rp. 4.937.368. Return On 
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Equity pada tahun 2021 mengalami kenaikan sebanyak 0,09% atau 0,09 kali 

dari tahun 2020 yaitu sebesar 1,62 atau 1,62% menjadi 1,71% atau 1,77 kali. 

Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya Laba Bersih Setelah Pajak dari Rp. 

7.163.536 menjadi Rp 7.392.837 dan Total Ekuitas juga mengalami penurunan 

dari menjadi Rp. 4.937.368 menjadi Rp 4.321.269. Dari tahun 2019 sampai 

2021 rasio ini cenderung mengalami kenaikan yang stabil hal ini berarti 

perusahaan mampu menyeimbangkan ekuitas yang dimilikinya dalam 

menghasilkan laba. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sakriani yang berjudul 

“Analisis Kinerja Keuangan Pt. Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Di Bursa Efek 

Indonesia” pada perhitungan ROE semuanya bernilai positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan kedua perusahaan tersebut yaitu PT. 

Bank Panin Dubai Syariah dan PT. Unilever mampu menciptakan nilai 

perusahaan atau nilai tambah ekonomis dalam perusahaannya juga mampu 

menciptakan penyandang dana yang dapat memperoleh pengembalian investasi 

yang sama atau lebih dari investasi yang dilakukan. Namun pada PT. Unilever 

kinerja keuangannya  hanya baik pada beberapa rasio saja. 

2. Tinjauan Manajemen Keuangan Syariah terhadap kinerja keuangan 

Analisis rasio keuangan (financial ratio analysis) berhubungan dengan 

kesehatan perusahaan melalui rasio-rasio efektivitas, efisiensi, produktivitas, 

rentabilitas, likuiditas, dan solvabilitas. Berdasarkan uraian di atas, perumusan 

masalah yang diangkat dalam tulisan ini adalah bagaimana hubungan analisis rasio 

keuangan dengan kesehatan perusahaan dalam sistem pengelolaan kekayaan 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan 
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menggunakan rasio keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan semoga dapat 

bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan dan sebagai sumbangsih untuk 

kemajuan perkembangan ilmu keuangan. 

Manajemen keuangan Syariah sangat erat hubungannya dengan rasio keuangan 

yang sering dipelajari saat bangku kuliah dan akan dipergunakan dalam dunia kerja 

dalam menghitung laporan keuangan atau mencari keuangan. Demikian 

perhitungan yang peneliti buat sesuai dengan laporan Keuangan PT. Unilever Tbk 

pada periode 2019-2021 yang dimana ini sesuai dengan ayat etika dalam bisnis 

Q.S. Al-Isra 29,35: 

 يَدَكَ 
ْ

عَل جْ
َ

ا ت
َ
حْسُوْرًاوَل وْمًا مَّ

ُ
بَسْطِّ فَتَقْعُدَ مَل

ْ
 ال

َّ
ل

ُ
ا تَبْسُطْهَا ك

َ
كَ وَل ى عُنُقِّ

ٰ
ل ةً اِّ

َ
وْل

ُ
  مَغْل

ا
ً

يْل وِّ
ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا ۗ ذٰلِّكَ خَيْرٌ وَّ يْمِّ مُسْتَقِّ

ْ
سْطَاسِّ ال قِّ

ْ
ال نُوْا بِّ تُمْ وَزِّ

ْ
ل ذَا كِّ  اِّ

َ
يْل

َ
ك

ْ
وْفُوا ال

َ
 وَا

Terjemahnya: 

29. dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal. 
35. Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. 

Tinjauan ayat Al-Qur’an diatas dengan hasil penelitian peneliti adalah tentang 

perhitungan yang dimana jika kita menghitung suatu neraca di laporan keuangan 

hendaklah menginput/memasukkan hasil yang benar atau tidak dimanipulasi.  

Apabila hasil yang diperoleh mengalami kenaikan sebaiknya ditulis mengalami 

kenaikan dan sebaliknya apabila hasil yang diperoleh mengalami penurunan, maka 

hendaklah ditulis dengan mengalami penurunan tanpa ada angka yang diubah 

walaupun sebesar 0,001%  
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Tinjauan hasil penelitian dengan prinsip-prinsip manajemen keuangan Syariah yaitu: 

1. Berdasarkan Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar kinerja keuangan PT. unilever 

berdasarkan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

profotabilitas. Yakni perbuatan baik dan terpuji, penerapan ilmu manajemen telah 

dilaksanakan secara baik dan terpuji telah diterapkan oleh PT. Unilever. 

Sebagaimana pada Q.S. Al-Imran ayat 104: 

و
ُ
ۗ  وَا رِّ

َ
مُنْك

ْ
مَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ ال

ْ
ال مُرُوْنَ بِّ

ْ
خَيْرِّ وَيَأ

ْ
ى ال

َ
ل ةٌ يَّدْعُوْنَ اِّ مَّ

ُ
مْ ا

ُ
نْك نْ م ِّ

ُ
تَك

ْ
حُوْنَ وَل مُفْلِّ

ْ
ٰۤىِٕكَ هُمُ ال  ل

Terjemahnya: 

104.  Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar.111) Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
111) Makruf adalah segala kebaikan yang diperintahkan oleh agama serta 
bermanfaat untuk kebaikan individu dan masyarakat. Mungkar adalah setiap 
keburukan yang dilarang oleh agama serta merusak kehidupan individu dan 
masyarakat.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                           

2. Berdasarkan Kewajiban menegakkan kebenaran kinerja keuangan PT. unilever 

berdasarkan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

profotabilitas. Yakni penerapan manajemen yang dilakukan PT. Unilever telah 

dikelola dengan baik dan benar untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan. 

Sebagaimana pada Q.S. Al-Maidah ayat 8: 

نُ قَوْم  
ٰ
مْ شَنَا

ُ
ك مَنَّ رِّ

ا يَجْ
َ
ِۖ وَل سْطِّ قِّ

ْ
ال ِّ شُهَدَاۤءَ بِّ ه يْنَ لِلِّّ امِّ وْنُوْا قَوَّ

ُ
مَنُوْا ك

ٰ
ينَْ ا ذِّ

َّ
يُّهَا ال

َ
وْاۗ   يٰٓا

ُ
ل عْدِّ وْاۗ اِّ

ُ
ل ا تَعْدِّ

َّ
ل
َ
ٰٓى ا عَل

 َ قْرَبُ لِّلتَّقْوٰىِۖ وَاتَّقُوا الِلّه
َ
وْنَ  ۗ هُوَ ا

ُ
مَا تَعْمَل يْرٌٌۢ بِّ َ خَبِّ نَّ الِلّه  اِّ

Terjemahnya: 

8.  Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) 
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah 
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan. 

3. Berdasarkan Kewajiban menegakkan keadilan hukum kinerja keuangan PT. 

unilever berdasarkan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 
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profotabilitas. Yakni menegakkan keadilan dimana saja, kapanpun dan dimanapun. 

Dalam hal ini PT. Unilever telah melakukan prinsip tersebut dalam melaporkan 

laporan keuangannya. Sebagaimana pada Q.S. An-Nisa ayat 105: 

خَاىِٕۤ
ْ
ل ِّ
 
نْ ل

ُ
ا تَك

َ
ۗ وَل ُ رٰىكَ الِلّه

َ
مَآ ا مَ بَيْنَ النَّاسِّ بِّ

ُ
تَحْك ِّ لِّ

حَق 
ْ
ال تٰبَ بِّ كِّ

ْ
يْكَ ال

َ
ل نَآ اِّ

ْ
نْزَل

َ
نَّآ ا يْمًا   اِّ يْنَ خَصِّ  نِّ

Terjemahnya: 

105.  Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur’an) kepadamu 
(Nabi Muhammad) dengan hak agar kamu memutuskan (perkara) di antara 
manusia dengan apa yang telah Allah ajarkan kepadamu. Janganlah engkau 
menjadi penentang (orang yang tidak bersalah) karena (membela) para 
pengkhianat. 164) 
164) Ayat ini diturunkan terkait dengan kasus pencurian yang dilakukan oleh 
Tu‘mah. Dia menyembunyikan barang curiannya di rumah seorang Yahudi 
dan menuduh orang itulah yang telah mencurinya. Ketika kerabat-kerabat 
Tu‘mah meminta agar Nabi Muhammad saw. membela Tu‘mah dan 
menghukum orang Yahudi itu, Nabi Muhammad saw. hampir terpengaruh, 
tetapi Allah Swt. menurunkan ayat ini dan melarangnya untuk membela 
pengkhianat. 

4. Berdasarkan Kewajiban menyampaikan Amanah kinerja keuangan PT. unilever 

berdasarkan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

profotabilitas. Yakni amanat perusahaan PT. Unilever telah dilaksanakan dengan 

baik. Sebagaimana pada Q.S. Al-Anfal ayat 27: 

خوُْنُوْٓا  .5
َ

 وَت
َ

سُوْل َ وَالرَّ خوُْنُوا الِلّه
َ

ا ت
َ
مَنُوْا ل

ٰ
ينَْ ا ذِّ

َّ
يُّهَا ال

َ
مُوْنَ يٰٓا

َ
نْتُمْ تَعْل

َ
مْ وَا

ُ
ك مٰنٰتِّ

َ
 ا

Terjemahnya: 

27.  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 
dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedangkan kamu mengetahui. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada pt. Unilever Tbk, 

tahun 2019-2021 maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan rasio likuiditas PT. Unilever Tbk selama tiga tahun tahun 

berturut-turut dari Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021 adalah sebagai 

berikut: 

a. Current ratio memperoleh nilai sebesar 0,65 kali, 0,66 kali dan 0,61 kali 

yang artinya current ratio pada PT. Unilever tidak memenuhi standard 

rasio keuangan (1). Dan Quick ratio memperoleh nilai sebesar 0,33 kali, 

0,48 kali dan 0,42 kali yang artinya Quick ratio pada PT. Unilever tidak 

memenuhi standard rasio keuangan (1). 

2. Hasil perhitungan rasio solvabilitas PT. Unilever Tbk selama tiga tahun 

berturut-turut dari Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021 masing-masing 

adalah: 

a. Debt to asset ratio (debt ratio) memperoleh nilai sebesar 0,74%, 0,76% dan 

0,77%. yang artinya Debt to asset ratio pada PT. Unilever tidak memenuhi 

standard rasio keuangan (1). Dan Debt to equity ratio memperoleh nilai 

sebesar 0,80%, 0,75%, dan 0,71% yang artinya Debt to equity ratio pada 

PT. Unilever tidak memenuhi standard rasio keuangan (1). 

3. Hasil perhitungan rasio Aktivitas PT. Unilever Tbk selama tiga tahun tahun 

berturut-turut dari Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021 adalah sebagai 

berikut: 
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a. Rasio Perputaran Persediaan memperoleh nilai sebesar 3,13%, 3,83%, dan 

4,17% yang artinya Rasio Perputaran Persediaan pada PT. Unilever 

memenuhi standard rasio keuangan. (1), Rasio Perputaran Aset Tetap 

memperoleh nilai sebesar 0,67%, 0,80%, dan 0,83% yang artinya Rasio 

Perputaran Aset Tetap pada PT. Unilever tidak memenuhi standard rasio 

keuangan (1). Dan Rasio perputaran total aset memperoleh nilai sebesar 

0,37%, 0,46%, dan 0,53% yang artinya Rasio Perputaran Total Aset pada 

PT. Unilever tidak memenuhi standard rasio keuangan (1). 

4. Hasil perhitungan rasio Profitabilitas PT. Unilever Tbk selama tiga tahun tahun 

berturut-turut dari Tahun 2019 sampai dengan Tahun 2021 adalah sebagai 

berikut: 

a. Net Profit Margin Ratio memperoleh nilai sebesar 5,80%, 6,00%, dan 

6,87%. yang artinya Net Profit Margin Ratio pada PT. Unilever memenuhi 

standard rasio keuangan (1), Return On Asset memperoleh nilai sebesar 

0,48%, 0,45%, dan 0,39% yang artinya Return On Asset pada PT. Unilever 

tidak memenuhi standard rasio keuangan (1). Dan Return On Equity 

memperoleh nilai sebesar 1,09%, 1,62%, dan 1,71% yang artinya Return 

On Equity pada PT. Unilever memenuhi standard rasio keuangan (1). 

5. Tinjauan manajemen keuangan Syariah dalam kinerja keuangan PT. unilever 

yaitu: 

Berdasarkan prinsip amar ma’ruf nahi munkar, kewajiban menegakkan 

kebenaran, kewajiban menegakkan keadilan hukum , dan kewajiban 

menyampaikan amanah telah telah terealisasikan baik dari segi perbuatan baik  
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dan terpuji serta menyangkut pengelolaan laporan keuangan dan pelaporan 

keuangan sesuai pada amanah yang ditetapkan yang sesuai dengan prinsip 

manajemen keuangan syariah. 

B. Saran 

1. PT. Unilever Tbk, sebaiknya terus mengelola keuangannya dengan baik agar 

tidak terjadi penurunan yang menyebabkan perusahaan menjadi tidak sanggup 

untuk menyelesaikan masalah keuangannya yang ada nantinya. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah rasio-rasio kinerja keuangan 

agar skripsinya lebih sempurna serta dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai literatur dan refrensi dalam penelitian berikutnya yang sejenis.  
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